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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN EKONOMI KOMUNITAS MELALUI KELOMPOK
TANI DI DESA SIDOREJO KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

Supenik

Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif, pengumpulan data dilakukan
dengan menyajikan data menggunakan metode observasi, wawancara (tatap muka)
untuk memperoleh data yang akurat dan dokumentasi .

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi kesejahteraan masyarakat
Desa Sidorejo secara simbolik sudah nampak dari luar (cukup sejahtera), sedangkan
langkah-langkah kelompok tani ditinjau dari segi keorganisasian sudah memiliki
perencanaan yang baik dalam segala bentuk penyusunan programnya namun belum
dapat terealisasikan dengan baik dan efektif, hal ini dikarenakan kurangnya campur
tangan pemerintah yang seharusnya ikut bertanggung jawab dalam lembaga tersebut.
Sebab lain dipengaruhikurangnya kesadaran oleh masing-masing anggota dalam
menumbuhkan kekompakan dalam pertanian. Hal lain yang mendukung kegiatan ini
adalah terbinanya kelompok tani dan adanya bantuan pupuk bersubsidi dari
pemerintah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan utama
mendeskripsikan atau melukiskan secara terperinci dan mendalam mengenai
pemberdayaan ekonomi komunitas melalui kelompok petani sumatera di Desa
Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

Temuan-temuan dalam penelitian ini, ada beberapa kegiatan yaitu pelatihan,
pembelajaran lapangan dan diskusi yang dilakukan kelompok tani Sumatera.
Kelompok tani Sumatera mempunyai program salah satunya program pupuk
bersubsidi guna meningkatkan ekonomi masyarakat petani di Desa Sidorejo
Kecamatan Sekampung Udik.

Kata Kunci :PemberdayaanEkonomi



KEMENTRIAN AGAMA
@mf',b UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
=" Jln. Letkol H. Endro Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung, Kode Pos 35131
= Telp (0721) 78088 / Fax 780423

HALAMAN PERSETUJUAN
Judul Proposal : PEMBERDAYAAN 'EKONOMI KOMUNITAS MELALUI

KELOMPOK TANI DI, DESA SIDOREJO KECAMATAN
SEKAMPUNG UDIK KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Nama Mahasiswa : Supenik
NPM : 1241020037
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Telah diperiksa dan dikoreksi oleh Pembimbing I dan II. Maka untuk itu, Pembimbing I dan
II menyetujui untuk diajukan dalam Sidang Munagasah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
UIN Raden Intan Lampung.

Bandar Lampung, Agustus 2017

Pembimbing I Pembimbing 11

NIP. 197306012003121002

Mengetahui, :
Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

NIP. 1 7306012003121002



2 KEMENTERIAN AGAMA

Laalty UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
el FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI

Alamat : JIn.Let. Kol H Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Kode/Fax (0721)704030

PENGESAHAN

Skripsi yang = berjudul “PEMBERDAYAAN EKONOMI KOMUNITAS MELALUI
KELOMPOK TANI DI DESA SIDOREJO KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR” yang ditulis oleh: Supenik, Npm: 1241020037, Jurusan:
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), telah diujikan dalam Sidang Munaqasyah Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung pada hari Senin tanggal 14 bulan
Agustus tahun 2017

TIM DEWAN PENGUJI
Ketua : Dr. Jasmadi, M.Ag
Sekretaris : Rouf Tamim, M.Pd.I
J
____QE%_
Penguji I (Utama) : Faizal, S.Ag., M.Ag e Gl )
ol
1
Penguji II (Kedua) | : Bambang Budiwiranto, M.Ag MA(AS) P hD  ( Wt )

DEKAN
Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung




MOTTO

BN

J_x._”ja_.«_wj_',m‘,.«_ojﬁ‘ jJMC‘ > | "'*TLQJ_Hj_mjﬁ
f_pjtg,_“_;'uﬁm_ay@juﬁupg;g;j_n;

e A3
__.—_.__,.‘,___g»'.-

Laﬁ r-j;m_u-bajﬁj_’)_d |&|LaJ_uu_ﬂ|jJ§du_m

&) b 2l s ¥ .43 T8, 25 5

(QS. Al An’am : 141)

“ Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak

berjunjung,pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dantidak sama (rasanya).

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah,

dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.”
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PenegasanJudul

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan skripsi ini, terlebih dahulu
penulis akan menjelaskan judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah
“PEMBERDAYAAN EKONOMI KOMUNITAS MELALUI KELOMPOK
TANI DI DESA SIDOREJO KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR”.

Penegasan yang penulis maksud adalah sebagai berikut :

Pemberdayaanadalahsebuah proses dantujuan. Sebagai proses,
pemberdayaanadalahserangkaiankegiatanuntukmemperkuatkekuasaanataukeberdayaa
nkelompoklemahdalammasyarakat, termasukindividu-individu yang
mengalamimasalahkemiskinan.  PengertianPemberdayaansebagaitujuanadalahhasil
yang ingindicapaidariperubahan  social, yaitumasyarakat yang berdaya,
memilikikekuasaanataukemampuandalammemenuhikebutuhanhidupnyabaik yang
bersifatfisik, ekonomi, maupunsosialsertamampumenyampaikanaspirasi,
mempunyaimatapencaharian, berpartisipasidalamkegiatansosial,
danmandiridalammelaksanakantugas-tugaskehidupannya.*

Pemberdayaan yang penulismaksudadalah membina serta mendampingi

kelompok tanidalam usaha taninya dengan mengembangkan kemampuan yang
mereka miliki.

Pemberdayaan ekonomi adalahsebagai usaha untuk menjadikan ekonomi yang
kuat, besar, modern, dan berdayasaing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar.

Definisi tersebut menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan

! Edi Suharto, MembangunMasyarakatMemberdayan Rakyat, (Bandung: PT RefikaAditama,
2010), Cet. Ke-4. h. 59-60



untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,

termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan.?

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimaksud pemberdayaan ekonomi
adalah proses pemberdayaan sumberdaya manusia melalui kelompok tani dengan
upaya-upaya tertentu, seperti memberikan batuan berupa sarana produksi pertanian
serta ilmu pengetahuan pertanian dengan tujuan menambah pengetahuan petani

sehingga dapat meningkatkan ekonomi para petani.

Kelompok tani adalah kumpulan sejumlah petani yang terikat secara informal dan
mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. Kumpulan petani disebut dengan
kelompok tani, apabila mereka telah sepakat untuk berhimpun dan bersama-sama
melakukan pekerjaan demi kepentingan dan tujuan bersama. Jika kelompok tani telah
memiliki sikap demikian, maka mereka akan dengan mudah mencapai apa yang

menjadi tujuan mereka.’

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang di maksud kelompok tani adalah
sekumpulan masyarakat yang berprofesi petani yang membentuk suatu wadah secara
informal dalam usaha taninya dengan tujuan meningkatkan swasembada pangan serta

meningkatkan pendapatan ekonomi para petani.

“www.pengertiankomplit.blogspot.com/2016/02/Pengertian Pemberdayaan Ekonomi.html
.tgl.16,jam.11.50
*Suhardiyono, Penyuluhan Petunjuk bagi Penyuluh Pertanian, (Jakarta: Erlangga),hal. 8



http://www.pengertiankomplit.blogspot.com/2016/02/Pengertian

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya pada fungsi kelompok

tani dalam meningkatkan ekonomi masyarakat petani.

Dari uraian diatas yang dimaksud dengan judul yang skripsi ini adalah suatu stadi
tentang pemberdayaan ekonomi pertanian yang telah dilaksanakan oleh kelompok
tani dalam meningkatkan ekonomi masyarakat petani baik melalui bantuan modal,
sarana produksi dan ilmu pengetahuan dengan tujuan dapat meningkatkan hasil

panennya sehingga kebutuhan hidup para petani dapat terpenuhi.

B. AlasanMemilihJudul

Adapun yang menjadialasanpenulismemilihjudultersebutadalahsebagaiberikut.

1. Pelaksanaan program kelompoktanimerupakan program
pemerintahdalammeningkatkankesejahteraanparapetanimelaluipenyuluhandanper
modalan, yang tujuannya agar parapetanidapatmeningkatkanhasilpanen. Serta
hasilpenelitianinidapatmemberikankontribusiterhadappemecahanmasalahdalamup
ayameningkatkankesejahteraanpetanikhususnyabagiparapetaniDesaSidorejoKeca
matanSekampungUdikKabupaten Lampung Timur.

2. Tersedianyasaranadanprasarana yang mendukung, tempat yang mudahdijangkau,
serta data-data yang
dibutuhkantersediasehinggatidakmenyulitkanuntukmengadakanpenelitian.Danpene
litianinisesuaidenganjurusan PMI.

C. Latar Belakang Masalah



Di negara sedang berkembang yang sedang membangun, Kkegiatan
perekonomiannya pada umumnya sangat di tentukan oleh sektor pertanian, sehingga
pembangunan yang menonjol juga berada pada sektor pertanian.* Dengan kekayaan
hayati dan SDA Indonesia ditakdirkan sebagai negara yang cocok dalam bidang
pembangunan pertanian yang tidak dipunyai oleh negara lain.’

Dengan melihat potensi sumber daya alam di Indonesia, pertanian merupakan
salah satu usaha yang sangat menguntungkan dan dapat dilakukan dengan efisien.
Karena, negara kita mempunyai keunggulan komperatif (comperatif advantage) yang
tidak dipunyai oleh negara lain. Yaitu adanya tanah yang luas dan subur, air
melimpah, musim yang mendukung untuk perkembangan pertanian.’Hanya
bagaimana mengatur strategi pembangunan pertanian sehingga negara Indonesia

mampu menjadi negara maju dengan dukungan kekayaan SDAnya.

Pembangunan yang mendasar disektor pertanian sangat diperlukan, karena hasil
pembangunan ini dapat dipergunakan untuk memperbaiki mutu makan penduduk,
memperoleh surplus produksi yang dapat diperdagangkan untuk mencapai dan
mempertahankan swasembada penyediaan bahan makanan penduduk.’Pembangunan
di sektor pertanian ini, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi,
melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan, kesehatan dan untuk menurunkan

tingkat kematian yang lebih awal penduduknya.

*Ibid,hal. 2

*Djohar,, Pembangunan PertanianDenganPemberdayaanMasyarakatTani, ( Yogyakarta:
PustakaBaruPres), hal.9

®Ibid., h. 9

"Suhardiono,Op.cit,hal .2



Di indonesia kegiatan penyuluhan telah berkembang dengan pesat diberbagai
sektor pembangunan seperti pertanian, keluarga berencana, kesehatan dan lainnya.
Penyuluhan pertanian di Indonesia di artikan sebagai sistem pendidikan di luar
sekolah ( non formal) bagi para petani dan keluarganya ( ibu tani, pemuda tani)
dengan tujuan agar mereka mampu, sanggup dan berswadaya meningkatkan
kesejahteraannya sendiri serta masyarakatnya.Sehingga secara bertahap pertanian
dalam kegiatan penyuluhan telah diarahkan untuk memenuhi kebutuhan petani serta
titik berat penyuluhan telah bergeser dari budidaya tanaman kepada manusia yang

membudidayakan tanaman tersebut yaitu petani.

Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani anggota
kelompok tani melalui peningkatan produktifitas usaha taninya, yang pada gilirannya
akan meningkatkan pendapatan mereka dan dengan pendapatan yang meningkat ini

maka kehidupan petani akan menjadi lebih sejahtera.

Organisasi penyuluhan adalah petani dan penyuluh yang melakukan komunikasi
dua arah, baik antara penyuluh dengan petani, antara petani yang satu dengan yang
lain, antara petani dengan keluarganya serta antara penyuluh dengan penyuluh.
Dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan para penyuluh lapangan tidak mungkin
mampu untuk melakukan kunjungan kepada masing-masing petani, sehingga petani

harus diajak untuk  membentuk  kelompok-kelompok tani dan dan

®Ibid.hal. 185



mengembangkannya menjadi suatu lembaga ekonomi dan sosial yang mempunyai

peran dalam pengembangan masyarakat di sekitarnya.’

Yang dimaksud kelompok tani adalah kumpulan sejumlah petani yang terikat
secara informal dan mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. Kumpulan petani
disebut dengan kelompok tani, apabila mereka telah sepakat untuk berhimpun dan
bersama-sama melakukan pekerjaan demi kepentingan dan tujuan bersama. Jika
kelompok tani telah memiliki sikap demikian, maka mereka akan dengan mudah

mencapai apa yang menjadi tujuan mereka. ™

Kelompok tani biasanya dipimpin oleh seorang ketua kelompok yang dipilih atas
dasar musyawarah dan mufakat di antara anggota-anggota kelompok tani. Pada waktu
pemilihan kelompok tani, sekaligus dipilih kelengkapan struktur organisasi kelompok
tani yaitu sekretaris kelompok, bendahara kelompok, serta seksi-seksi yang akan
mendukung kegiatan kelompoknya. Jumlah seksi-seksi yang ada disesuaikan dengan
tigkat dan volume kegiatan yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah
anggota kelompok tani yang ada. Masing-masing pengurus kelompok tani dan
masing-masing anggota kelompok harus memiliki tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang jelas dan dimengerti oleh setiap pemegang tugasnya.Di samping
kelompok tani memiliki tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas dan

dimengerti oleh setiap pemegang tugasnya, maka kelompoktani harus memiliki dan

°Ibid, hal.113
©1pid.hal.8



menegakkan peraturan-peraturan yang berlaku bagi setiap anggota kelompoknya,
dengan sangsi-sangsi yang jelas dan tegas.Biasanya jumlah anggota kelompok tani
berkisar antara 10-25 anggota.Di samping pengorganisasian kelompok ini, tugas
kelompok tani adalah membuat administrasi keanggotaan dan menyusun program
kerja nkelompok tani.Selain daripada itu kelompok tani harus memonitor hasil
pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui hasil fisik pekerjaan yang telah dicapai baik
kuantitas hasil maupun kualitas hasil pekerjaannya. Agar kelompok tani dapat
berkembang dengan wajar, maka harus diarahkan agar kelompok tani juga
mempersiapkan kader-kader pengurus kelompok yang akan menjadi penerus dari
generasi pengurus yang sekarang demi kesinambungan eksistensi kelompok tani di

masa yang akan mendatang.

Ada kelompok petani yang sukses dan berhasil dalam usaha, ada pula yang masih
memerlukan dorongan dan dampingan agar lebih berhasil lagi dalam menjalankan
usaha, mengelola lingkungan sosial, dan kondisi alam. Kelompok petani yang
dinamis, akan memiliki kemampuan mengelola potensi sumber daya untuk mencapai
tujuan. Kelompok harus mampu menjadi wadah belajar, bekerja sama, dan
menggalang usaha produktif. Kelompok yang tumbuh dari kebutuhan masyarakat
memiliki kecenderungan untuk lebih berkembang daripada kelompok yang lahir
karena keterpaksaan, misalnya keharusan membentuk kelompok karena

persyarakatan proyek pembangunan.



Berdasarkan hasil pengamatan serta interview penulis terhadap informan kunci
yaitu ketua Kelompok Tani, bahwa lahirnya kelompok tani di Desa Sidorejo karena
keterpaksaan yaitu adanya persyaratan dari Pemerintah untuk memudahkan akses
penerimaan bantuan baik sarana produksi atau dana modal dari Pemerintah. Pada
dasarnya pengorganisasian kelompok tani sebagai wadah pendidikan non formal bagi
para petani yang bertujuan mengembangkan sumber daya manusia yaitu petani.Tetapi
ini dengan adanya unsur keterpaksaan pengorganisasian kelompok Tani maka
kegiatan pertanian di Desa tidak sesuai dengan penyuluhan yang sebenarnya dan
terlihat hanya sekedar formalitas, supaya mempermudah masyarakat mendapatkan

bantuan dari pemerintah.

Atas dasar permasalahan tersebut, penulis tertarik dan memandang perlu
melakukan penelitan lebih lanjut.Kelompok tani di Desa Sidorejo ada 60 kelompok
tani, tetapi penulis memfokuskan penelitianya kepada satu kelompok tani yaitu

kelompok tani Sumatera.

D. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas, makadapatdirumuskanhal-
halsebagaiberikut :
1. Bagaimanapemberdayaanekonomi komunitas melalui kelompoktaniSumater

di desaSidorejo,KecamatanSekampungUdik,kabupatenLampungTimur?

E. TujuanPenelitian



Tujuanpenelitianiniadalah :

1. Untukmengetahuipemberdayaanekonomi komunitas melalui kelompok tani
Sumatera di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung
Timur.

F. KegunaanPenelitian

a. Kegunaanatausignifikansiteoritismasalah  bagi  jurusan PMI  dalam
halstrategipemberdayaanmasyarakat, modal sosial, danpartipasimasyarakat.

b. KegunaanatausignifikansiPraksis. Penelitianinisebagaimasukanutkorganisasi
kelompok tani dalam mengoptimalkan kegiatan bagi usaha pertanian
masyarakat petani. Bagi pemerintah daerah di harapkan tukisan ini
memberikan inspirasi dalam memperbaiki kegiatan penyuluhan pertanian

bagi masyarakat petani.

G. MetodelogiPenelitian

Metode adalah “cara yang tepat untuk melakukan sessuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan penelitian
adalah “pemikiran yang sistematis mengenai berbagi jenis masalah yang
pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta — fakta”.'' Untuk
mendapatkan data yang diinginkan, agar dapat mendukung kesempurnaan penelitian

ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut :

“CholidNorobukodanAhmadi, MetodePenelitian, (Jakarta:PT. BumiAksara, 1997)hal. 1
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1. PendekatandanStrategiPenelitian

a. PendekatanPenelitian

Menurut Jonh W. Creswell ada tiga pendekatan penelitian yaitu pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed Methods (mengasosiasikan bentuk kualitatif dan
kuantitatif). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
Kualitatif. Peneltian kualitatif adalah merupakan metode- metode untuk
mengekplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok
orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.Proses penelitian
kualitatif ini melibatkan upaya — upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur- prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para
partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema — tema yang khusus ke
tema- tema yang umum, danmenafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian
ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun yang terlibat dalam
bentuk penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang bergaya
induktif, berfokus terhadap makna individual dan menerjemahkan kompleksitas

suatu persoalan.*?

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah sebuah alat untuk
memaparkan dan memahami makna yang bersal dari individu atau kelompok

mengenai masalah sosial yang terjadi dimasyarakat . Prose penelitian melibatkan

2 John W. Creswell, Research Design, di terjemahkanolehAchmadFawaid,
(‘Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2010) hal. 4 -5



11

pertanyaan yang luas . Mengumpulkan data menurut partisipan, partisipan dalam
penelitian ini adalah pejabat perusahaan, pemerintah dan masyarakat pemilik usaha
kecil menengah. Mengelola data dari spesifik menjadi tema umum dan
menginterprestasikan makna dibalik data.Peneliti memfokuskan pada pemahaman

pengalaman partisipan.

Dalam penelitian kualitatif berdasarkan bentuknya menggunakan kata-kata.
Berdasarkan pertanyaanya terbuka (hipotesis kualitatif). Pengambilan sample dengan
sengaja, analisa teks atau gambar, penyajian informasi dalam bentuk gambar dan

table, serta interprestasi pribadi atas temuan — temuan.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana peneliti
dalam mengumpulkan data langsung ke lokasi penelitian yaitu di Desa Sidorejo.
Peneliti interaksi face to face dengan Penyuluh Pertanian wilayah Binaan Sidorejo,
dan juga interaksi dengan para pengurus kelompok Tani serta anggota kelompok Tani
Sumatera. Peneliti mengumpulkan data sendiri, data didapatkan dari berbagai sumber,
peneliti mngolah tema-tema menjadi serangkaian tema yang utuh, peneliti focus
mempelaari makna yang disampaikan partisipan, proses penelitian berkembang
secara dinamis sesuai dengan keadaan dilapangan, peneliti menggunakan perspektif
teoritis terutama perspektif pemberdayaan masyarakat, peneliti menafsirkan dari

penemuan di lapangan, dan memberikan gambaran secara kompleks dari penelitianya
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b. StrategiPenelitian

Strategi — strategi penelitian kualitatif yaitu : Etnografi, Grounded Theory,
Studi Kasus, Fenomenologi, dan Naratif. Pada penelitian ini menggunakan Studi
Kasus.Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau
sekelompok individu. Kasus- kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengunpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur

pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan .**

Penelitian ini berbentuk strategi penelitian studi kasus karena penulis meneliti
secara cermat dari suatu program, aktivitas para stakeholders (pemangku kepentingan
yaitu penyuluh pertanian, pemerintah desa, para pengurus kelompok tani serta
anggota atau masyarakat petani di Desa Sidorejo khususnya kelompok tani
Sumatara). Penelitian ini mengungkapkan gambaran data dan informasi yang sesuai
dengan kenyataan yang ada dilapangan baik kata-kata, gambar/foto, cataatan
lapangan atau dokumen lainnya. Sebagai upaya menjelaskan masalah yang diteliti,

sehingga akan tergambar dengan jelas kondisi permasalahan yang diteliti.

2. PopulasidanSampel

a. Populasi

BIpid, hal.19-20
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Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik
kuantitatif maupun kualitatif daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok
objek yang lengkap dan jelas.** Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan obyek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai-nilai

karakteristik tertentu dalam penelitian.*

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh anggota
kelompok tani yang berada di Desa Sidorejo, dengan jumlah keseluruhan populasi

adalah 1650 orang dari 66 kelompok tani.
b. Sampel

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari pupulasi yang menjadi
sumber data sebenarnya dari suatu penelitian, dengan kata lain sampel adalah
“sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi”.**Sampel adalah suatu
bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan

populasinya.'’

Sampel adalah wakil yang dipilih untuk mewakili populasi yang dapat
memberikan gambaran keadaan populasinya dan memberikan sumber informasi data-

data dari penelitian.

“HusainiUsmani, MetodelogiPenelitianSosial, (Jakarta:Bumi Aksara,2009) hal. 24

HadiriNawawi, MetodelogiPenelitianBidangSosial, (Yogyakarta:Gajahmada University
Press, 1997) hal.141

“Ibid, hal. 141

YIrawanSuhartono, MetodelogiPenelitianSosial,(Bandung, PT RemajaRosda Karya,2008)hal.
57
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Dalam Jenis sample penulis menggunakan purposive sampling yaitu dalam
purposive sampling memilih sekelompok subyek yang didasari atas cirri- ciri atau
sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkutan yang erat hubunganya
8

dengan cirri —ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Pemilihan sampel didasarkan pada kesamaan karakteristik tertentu.

Di Desa Sidorejo terdapat 66 kelompok tani. Setiap kelompok tani terdiri dari
25-30 anggota. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian kepada 1
kelompok tani yaitu kelompok tani Sumatera yang terdiri dari 25 anggota. Karena

kelompok Tani sumatera lebih aktif dibanding kelompok tani yang lain.
Peneliti menentukan informasi kunci dengan kriteria sebagai berikut :

1. Petugas Penyuluh wilayah Binaan
2. Pengurus Kelompok Tani
3. Anggota Kelompok Tani Yang Berperan Aktif dalam Kegiatan Kelompok

Tani

Berdasarkan kriteria atau ciri-ciri di atas maka penulis menentukan 10 orang
yang untuk dijadikan sampel.Meliputi petugas penyuluh 1 orang, pengurus kelompok
tani yang terdiri dari, ketua, skretaris, bendahara, dan 6 anggota kelompok tani yang
aktif.

H. MetodePengumpulan Data

1pid, hal.113
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Langkah- langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian,
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur
maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha merancang protocol
untuk rekaman/mencatat informasi.Prosedur-prosedur pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif melibatkan empat jenis strategi, yaitu :

a. Wawancara

Dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face to face interview
(wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, mewawancarai mereka dengan
telepon atau terlibat dalam focus group interview (interview dalam kelompok
tertentu) yang terdiri dari enam sampai delapan partisipan per kelompok.
Wawancara-wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan- pertanyaan
yang secara umum tidak terstruktur (unstructured) dan bersifat terbuka (open-ended)

yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari partisipan.

Interview yang digunakan ini adalah interview bebas terpimpin yaitu
wawancara dilakukan dengan membawa sederet pertanyaan lengkap dan terperinci
juga bebas menayakan apa saja dan pertanyaan masih dapat berkembang sesuai

dengan jawaban yang diberikan responden.*®

YsutrisnoHadi, Metodelogi Research jilid 111, (FakultasPsikologi UGM, Yogyakarta, t.th)
hal.127
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Penulis melakukan interview kepada sampel penelitian untuk menggali data
yang akurat. Interview yang penulis lakukan kepada petugas penyuluh pertanian
wilayah binaan Sidorejo. Untuk menggali data bagaimana proses pengorganisasian
kelompok tani, tahapan-tahapan kegiatan kelompok tani. Selanjutnya untuk menggali
data terkait fungsi kelompok tani dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat petani
Sidorejo. Selanjutnya penulis melakukan interview kepada pengurus kelompok tani
dan anggota kelompok tani dengan tujuan menggali data terkait dengan dampak
adanya kelompok tani serta partisipasi para anggota kelompok dalam usaha taninya.
Serta menggali data tentang perkembangan usaha tani baik cara bercocok tanam

maupun hasil panennya dan kegiatan dalam kelompok tani tersebut.

b. Observasi

Merupakan observasi yang didalamnya peneliti langsung turun ke lapangan
untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu dilokasi penelitian. Dalam
pengamatan ini, peneliti merekam/mencatat baik dengan cara terstruktur maupun
semi struktur (misalnya dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang ingin
diketahui oleh peneliti) aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian. Para peneliti
kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai
nonpartisipan hingga partisipan utuh.”

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis observasi tak partisipan

(nonparticipant observation), yaitu pengamat berada di luar subjek yang diamati dan

% john W Creswell, Research Design, ( Yogyakarta : PustakaPelajar, 2010), hal. 267
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tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Dengan demikian
pengamatan akan lebih mudah mengamati kemunculan tingkah laku yang
diharapkan.?.

Metode ini digunakan untuk menggali data terkait proses berlangsungnya
kegiatan kelompok tani, kemudian mengamati bagaimana petugas penyuluh dalam
memberikan penyuluhan terhadap kelompok tani serta mengamati rspon dari para
anggota kelompok tani serta mengamati aplikasi dari ilmu yang telah dibagikan oleh
penyuluh.

c. Dokumentasi

Selama proses penelitian, peneliti juga bisa mengumpulkan dokumen-
dokumen kualitatif. Dokumen ini bisa berupa dokumen public (seperti,
Koran,makalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat (seperti bukuharian, diary,

surat, e-mail).?

Peneliti menggunakan dokumen karena dokumen adalah salah satu sumber
yang baik dalam bentuk teks, yang siap untuk dianalisis tanpa perlu interview dan
observasi. Sehingga dokumen bisa dijadikan saalah satu pelengkap dalam metode

pengumpulan data.

Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang

bersumber dari dokumentasi tertulis, dokumen tersebut berupa catatan resmi sesuai

“lrawan Soehartono, MetodePenelitianSosial, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, ~ 2008),
hal. 70
Ibid, hal 267-270
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dengan keperluan penelitian untuk mendapatkan data-data yang objektif dan kongrit.
Dokumen yang dilampirkan diantaranya; RDK(Rencana Devinitif Kelompok ) serta

laporan kegiatan kelompok tani.
I. MetodeAnalisa Data

Analisa dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang dapat diartikan
sebagai prosedur prnrlitian yang menghasilan data deskriptif dengan kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.?® Proses analisis data secara
keseluruhan melibatkan usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar. Untuk
itu peneliti perlu mempersiapkan data tersebut untuk dianalisis, melakukan analisis-
analisis yang berbeda, memperdalam pemahaman akan data tersebut (Sejumlah
peneliti kualitatif lebih suka membayangkan tugas ini layaknya menguliti lapisan
bawang), menyajikan data , dan membuat interprestasi makna yang lebih luas akan

data tersebut. 2*

Dalam penelitian ini menggunakan analisa data yang bersifat kualitatif yaitu suatu
cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu “apa yang

dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang

HusainiUsman, Opcit, hal 83
#Jonh w creswell, Op.cit ,hal. 274
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nyata,diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.*Langkah- Langkah analisa

data dalam penelitian kualitatif, yaitu :

1. Mengolahdanmempersiapkan data untukdianalisis.

2. Membacakeseluruhan data

3. Menganalisislebih detail denganmeng-coding data.

4. Terapkan proses coding untukmendeskripsikan setting, orang-orang, kategori-
kategori, dantema-tema yang akandianalisis.

5. Tunjukanbagaimanadeskripsidantema-
temainiakandisajikankembalidalamnarasi/laporankualitatif.

6. Langkahterakhirdalamanalisa data adalahmenginterprestasikanataumemaknai

data.

Interpretasi dalam penelitian kualitatif berarti bahwa peneliti dapat menarik makna
dari hasil analisis data. Makna ini bisa berupa pelajaran atau informasi untuk
melakukan  perbandingan  dengan  penelitian  lain  dan  pengalaman
pribadi.®Interpretasi Data: peneliti menemukan makna tentang fenomena yang terjadi
berdasarkan refkleksi pribadi, membandingkan dengan studi terdahulu dan literatur

yang ada (teori yang digunakan). Teknik yang digunakan:

1. Daftarlahtemuan yang ada di lapangan

2. Diskusikantemuan yang adadenganmenggunakanrefleksipribadi

»SperjonoSoekanto,  PenelitianHukumNormatifSuatuTinjauanSingkat ~ ,(Jakarta:  Raja
Grafindo,1998) hal. 12
%Jonh w creswell,Op.cit, hal. 347
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3. Diskuisikanjugadenganteori yang digunakan
4. Bandingkandenganstuditerdahulu (Apaperbedaannya, kesamaannya,

mendukungataumenolak, memperbaikiataumenemukanhal yang baru)

Setelah analisa selesai maka hasilnya akan di sajiakn secara deskriptif yaitu dengan
menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai dengan permasalahan yang
diteliti berdasarkan fakta penelitian di lapangan. Dan memberikan penafsiran
terhadap data dan menarik kesimpulan secara sistematis yang merupakan jawaban
atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian dengan menggunakan cara berfikir
induktif. Metode berfikir induktif yaitu “berangkat dari fakta-fakta yang khusus dari
peristiwa-peristiwa kongrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus itu

ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum”.?’

’Kartinikartono, PengantarMetodelogiRisetSosial, (Bandung: Mandar mundur,1990) hal. 84-
85



BAB I1
PEMBERDAYAAN EKONOMI KOMUNITAS KELOMPOK TANI

A. Pemberdayaan Ekonomi
1. Pengertian Pemberdayaan

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment),
berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan).! Pemberdayaan adalah suatu
cara dengan mana rakyat mampu menguasai (berkuasa atas ) kehidupanya.
Pemberdayaan berasal dari bahasa inggris empowerment, yang secara harfiah bisa
diartikan sebagai “pemberkuasaan” dalam arti pemberian atau peningkatan kekuasaan
kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung. Empowerment aims to increase
the power of dis-advantaged.’

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang
mengalami masalah kemiskinan. Pengertian Pemberdayaan sebagai tujuan adalah
hasil yang ingin dicapai dari perubahan social, yaitu masyarakat yang berdaya,
memiliki kekuasaan atau kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik

yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial, serta mampu menyampaikan aspirasi,

! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung, PT. Refika
Aditama,2010) Cet. 4, hal. 57
2 Alfiri, Community Development, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hal. 22
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mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri
dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.®

Peran yang dimainkan oleh pemberdayaan pada hakikatnya adalah untuk
memperkuat daya (kemampuan dan posisi-tawar) agar masyarakat semakin mandiri.
Karena itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses penguatan kapasitas.
Penguatan kapasitas adalah proses peningkatan kemampuan individi, kelompok,
organisasi, dan kelembagaan yang lain untuk memahami dan melaksanakan

pembangunan dalam arti luas secara berkelanjutan .*

2. Pengertian Ekonomi

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia untuk mencapai
kemakmuran dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam melakukan segala aktivitas,
pada umumnya masyarakat dihadapkan pada tiga masalah pokok perekonomian yaitu
barang apa yang diproduksi, bagaimana cara memproduksinya dan untuk siapa
barang tersebut diproduksi. Untuk itulah kegiatan ekonomi dalam suatu masyarakat
dikelompokkan dalam tiga kegiatan utama vyaitu kegiatan produksi, kegiatan
distribusi dan kegiatan konsumsi.> Pemberdayaan ekonomi adalah upaya untuk
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya

potensi yang dimilikinya serta upaya untuk mengembangkannya, artinya upaya

* Edi Suharto, Op.Cit, hal. 59-60

*Totok Mardiantok, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal .69

® Bintara. A, Ringkasan Ekonomi, (Bandung: Ganecca Exacta, 1985),hal. 6
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mendorong percepatan perubahan struktur ekonomi rakyat sehingga memperkuat

kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional.®

3.

Prinsip Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Mengacu pada hakikat dan konsep pemberdayaan, maka dapat diidentifikasi

beberapa prinsip pemberdayaan sebagai berikut :

a.

Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis dan menghindari
unsur paksaan.

Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan, masalah, dan potensi
Klien/sasaran.

Sasaran pemberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku dalam kegiatan
pemberdayaan.

Pemberdayaan berarti menumbuhkan kembali nilai, budaya, dan kearifan-
kearifan lokal yang memiliki nilai luhurvdalam masyarakat.

Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang memerlukan waktu, sehingga
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.

Kegiatan pendampingan atau pembinaan perlu dilakukan secara bijaksana,
bertahap, dan berkesinambungan.

Pemberdayaan tidak bisa dilakukan dari salah satu aspek saja, tetapi perlu
dilakukan secara holistik terhadap semua aspek kehidupan yang ada dalam

masyarakat.

® Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS, (Jakarta: Pustaka Utama,

1999),hal. 67-68
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h. Pemberdayaan perlu dilakukan terhadap kaum perempuan terutama remaja
dan ibu-ibu muda sebagai potensi besar dalam mendongkrak kualitas
kehidupan keluarga dan pengentasan kemiskinan.

i. Pemberdayaan dilakukan agar masyarakat memiliki kebiasaan untuk terus
belajar belajar sepanjang hayat (lifelong learning/education).

J. Pemberdayaan perlu memperhatikan adanya keragaman budaya.

k. Pemberdayaan diarahkan untuk menggerakan partisipasi aktif individu dan
masyarakt seluas-luasnya.

I. Klien/sasaran pemberdayaan perlu ditumbuhkan jiwa kewirausahaan sebagai
bekal menuju kemandirian.

m. Agen pemberdayaan atau petugas yang melaksanakan pemberdayaan perlu
memiliki kemampuan (kompetensi) yang cukup dinamis, fleksibel dalam
bertindak, serta dapat mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan
masyarakat.

n. Pemberdayaan perlu melibatkan berbagi pihak yang ada dan terkait dalam
masyarakat.’

4. Pendekatan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan yang dicapai melalui penerapan
pendekatan pemberdyaan. Parsons menyatakan, bahwa proses pemberdayaan
umumnya dilakukan secara kolektif, namun demikian, tidak semua intervensi

fasilitator dapat dilakukan melalui kolektivitas. Dalam beberapa situasi, strategi

"0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung, CV Alfabeta, 2013) ,
hal. 55
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pemberdayaan dapat saja dilakukan secara individual; meskipun pada gilirannya
strategi ini pun tetap berkaitan dengan kolektivitas, dalam arti mengaitkan klien
(penerima manfaat) dengan sumber atau sistem lain di luar dirinya, oleh karenanya,
dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dpat dilakukan melalui tiga

pendekatan, yaitu :

a. Pendekatan Mikro

Pemberdayaaan dilakukan terhadap klien (penerima manfaat) secara individu
melalui bimbingan, konseling, stress management, dan crisis intervention. Tujuan
utamanya adalah membimbing atau melatih klien (penerima manfaat) dalam
menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai Pendekatan

yang Berpusat pada Tugas (task centered approach)

b. Pendekatan Mezzo
Pemberdayaan diakukan terhadap sekelompok klien (penerima manfaat).
Pemberdayaan ini dilakukakan dengan menggunakan kelompok sebagai media
intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya digunakan
sebagai sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan
dan sikap-sikap klien (penerima manfaat) agar memiliki kemampuan memecahkan
permsalahan yang dihadapinya.

c. Pendekatan Makro

Pendekatan ini disebut juga sebagai Strategi Sistem Besar, karenapenerima

manfaat perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan
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kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian
masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini.
Pendekatan ini memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk
memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta menentukan

strategi yang tepat untuk bertindak.®
d. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Strategi sering diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan tertentu demi
keberhasilannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi sering diartikan

dengan beragam pendekatan, seperti :
a. Strategi sebagai suatu rencana

Merupakan pedoman atau acuan yang dijadikan landasan pelaksanaan
kegiatan, demi tercapaianya tujuan-tujuan yang ditetapkan. Dalam hubungan ini,
rumusan strategi senantiasa memperhatikan kekuatan dan kelemahan interbal serta

peluang dan ancaman eksternal yang dilakukan oleh pesaing.

b. Strategi sebagai kegiatan
Merupakan upaya-upaya yang dilakukan oleh setiap individu, organisasi, atau
perusahaan untuk memenangkan persaingan, demi tercapainya tujuan yang

diharapkan atau telah ditetapkan.

® Totok Madikanto, Poerwoko Soebianto, Op.cit. hal. 160-16
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c. Strategi sebagai suatu instrumen

Merupakan alat yang digunakan oleh semua unsur pimpinan
organisasi/perusahaan, terutama manajer puncak, sebagai pedoman sekaligus alat
pengendali pelaksanaan kegiatan.

d. Strategi sebagai suatu sistem

Merupakan suatu rencana dan tindakan-tindakan yang komprehensif dan
terpadu, yang diarahkan untuk menhadapi tantangan-tantangan guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

e. Strategi sebagai polapikir

Merupakan suatu tindakan yang dilandasi oleh waawasan yang luas tentang
keadaan internal maupun eksternal untuk rentang waktu yang tidak pendek serta
kemampuan pengambilan keputusan unntuk memilih alternatif-alternatif terbaik
yang dapat dilakukan dengan memaksimalkan kekuatan yang dimiliki untuk
memanfaatkan peluang-peluang yang ada., yang dibarengi dengan upaya-upaya
untuk kelemahan-kelemahan guna mengantisipasi atau meminimumkan ancaman-
ancamannya. °

e. Tujuan Pemberdayaan Ekonomi

Dalam pembangunan pertania, tujuan pemberdayaan diarahkan pada

terwujudnya perbaikan teknis bertani (Better Farming), perbaikan usaha tani (Better

Busines), dan perbaikan kehidupan petani dan masyarakatnya (Better Living).'

® Ibid, hal. 167-168
©1pid,hal. 109
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Tujuan pembrdayaan masyarakat adalah memampukan dan memandirikan
masyarakat terutama dari kemiskinan dan keterbelakangan/kesenjangan atau ketidak
berdayaan. Kemiskinan dapat dilihat dari indikator pemenuhan kebutuhan dasar yang
belum mencukupi atau layak. Kebutuhan dasar itu, mencakup pangan, pakaian,
papan, kesehatan, pendidikan, dan transportasi. Sedangkan keterbelakangan, misalnya
produktivitas yang rendah, sumberdaya manusia yang lemah, terbatasnya akses pada
tanah padahal ketergantungan pada sektor pertanian masih sangat kuat, melemahnya
pasar-pasar lokal/tradisional karena dipergunakan untuk memasok kebutuhan
perdagangan internasional. Dengan perkataan lain masalah keterbelakangan
menyangkut structural (kebijakan) dan cultural.**

Sebagian besar petani tidak atau kurang tertarik pada proses diskusi dan
muatan media yang membosankan. Sesungguhnya ada beberapa strategi yang dapat
diaplikasikan agar proses diskusi-konsultasi dan media dapat menarik minat mereka
terhadap program pemberdayaan.

a. Memilih inovasi tepat guna

Inovasi merupakan istilah yang telah dipakai secara luas dalam berbagai
bidang, baik industri, pemasaran, jasa, termasuk pertania. Secara sederhana, Adams
(1998) menyatakan bahwa inovasi adalah suatu ide atau objek yang dianggap baru
oleh individu. Dalam perspektif pemasaran, simamora menyatakan bahwa inovasi
adalah suatu ide, praktek, atau produk yang dianggap baru oleh individu atau grup

yang relevan. Sedangkan Kotler mengartikan inovasi sebagai barang, jasa, dan ide

1 Sunyoto Usman, Pemberdayaan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2004)hal. 25
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yang dianggap baru oleh seseoraang. Definisi yang tebis lengkap disampaikan oleh
Van Den Ban dan Hawkins yang menyatakan bahwa sebuah inovasi adalah ide,
metode, atau objek yang dianggap baru oleh individu, tetapi tidak mesti merupakan

hasil penelitian terbaru.

Dari bebrapa definisi tersebut, inovasi mempunyai tiga komponen, yaitu ide
atau gagasan, metode atau praktek, dan produk (barang dan jasa). Untuk dapat disebut
inovasi, ketiga komponen tersebut harus mempunyai sifat “baru”. Sifat “baru”
tersebut tidak selalu berasal dari hasil penelitian mutakhir. Hasil penelitian yang telah
lalu pun dapat disebut inovasi, apabila diintroduksikan kepada masyarakat tani yang

belim pernah mengenal sebelumnya.

b. Memilih metode penyuluhan yang efektif

Faktor lain yang mempengaruhi percepatan adopsi dan difusi inovasi adalah
tepat tidaknya dalam menggunakan metode penyuluhan. Penggunaan metode yang
efektif akan mempermudah untuk dipahami oleh petani. Penyuluhan pertanian adalah
sistem pendidikan di luar sekolah (informal) yang diberikan kepada petani dan
keluarganya dengan maksud agar mereka mampu, sanggup, dan berswadaya
memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan keluarganya atau bila memungkinkan

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekelilingnya.

Menurut Van Den Ban dan Hawkins (1996) dan Adam (1988), terdapat tiga
klasifikasi metode penyuluhan, yaitu metode penyuluhan media massa, metode

penyuluhan kelompok, dan metode penyuluhan individu.
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1. Metode penyuluhan media massa.

Metode ini ditunjukan kepada khalayak petani umum tanpa adanya hubungan
personal antara penyuluh dengan audiens. Beberapa teknik yang digunakan dalam
metode ini antara lain melalui TV, radio, koran, pamflet, dan lain-lain.

2. Metode penyuluhan kelompok.

Metode ini ditunjukan kepada kelompok tertentu dan memerlukan pertemuan
tatap muka antara penyuluh dengan para petani. Beberapa teknik yang digunakan
dalam metode ini antara lain ceramah, widyakarya, diskusi kelompok, pelatihan,
demontrasi/peragaan teknologi.

3. Metode penyuluhan individu.

Metode ini ditujukan kepada individu-individu pertanian yang memperoleh
perhatian secara khusus dari petugas penyuluh. Beberapa teknik yang digunakan
dalam metode ini antara lain konsultasi, diagnosis resep, dan pastisipatif. Pada teknik
konsultasi, petani memposisikan dirinya sebagai klien yang menyampaikan
permaslahan dirinya kepada penyuluh/peneliti dengan tujuan untuk memperoleh
solusi mengenai permasalahan yang dihadapi (teknik ini biasa terjadi pada Kklinik
pertania). Pada teknik dianogsis resep, penyuluh/peneliti mengambil inisiatif
mengajukan pertanyaan yang mungkin petani tidak memahami kenapa hal tersebut
ditanyakan. Selanjutnya penyuluh/peneliti mendianogsis penyebab masalah atas dasar
jawaban petani dan memberikan resep sebagai pemecah masalah. Pada teknik

partisipasi, petani diminta secara aktif untuk memberikan informasi faktual tentang
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masalah yang dihadapi, sedangkan peneliti/penyuluh melengkapi informasi tersebut
sesuai keahliannya.
c. Pemberdayaan petugas penyuluh

Petugas penyuluhan mempunyai korelasi yang sangat kuat terhadap
kebersihan suatu program. Menurut Mundy, kecepatan adopsi suatu inovasi
tergantung pada beberapa hal, yaitu sifat inovasi, sifat adopter, dan perilaku
pengantar perubahan (peneliti atau penyuluh). Menurut Bunch, rancangan terbaik di
dunia pun tdak akan menjadi program yang berhasil kalau petugasnya tidak
berkemampuan dan kemauan untuk menjadikannya berhasil. Seringkali kompetensi
dan motivasi petugas menjadi faktor pembatas efektifitas suatu program, dan yang
paling sering menjadi masalah adalah kurangnya motivasi.

Motivasi merupakan ruh dari pemberdayaan, hal ini senada dengan yang
disampaikan wahyuni bahwa pemberdayaaan berarti memberikan motivasi dan
dorongan kepada masyarakat agar menggali potensi yang ada untuk ditingkatkan
kualitasnya. Setelah inovasi tepat guna diperoleh, metode penyuluhan yang efektif
diketahui, selanjutnya adalah memilih agen penyuluhan yang baik. Dengan kata lain,
produk/inovasi yang akan disampaikan ke petani harus bermutu dan orang yang
menyampaikan harus bermutu. Akhirnya, dengan penerapan total quality
management dalam penyuluhan, diharapkan percepatan adopsi dan difusi inovasi
akan berhasil.

Agen penyuluhan merupakan individu atau institusi yang mempunyai tugas
pokok memberikan pendidikan informal kepada petani dan keluarganya tentang

segala sesuatu yang berkaitan denganusaha tani dengan maksud agar mereka mampu,
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sanggup, dan berswadaya memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan keluarganya

atau apabila memungkinkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat

sekelilingnya.

d.

Korelasi petani penyuluh

Berdasarkan kecepatan mengadopsi inovasi, Roger dan Simamora, membagi

petani ke dalam lima golongan, yaitu inovator, early adopter, early majority, late

majority, danlaggard. Kelima golongan petani tersebut masing-masing mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut.

1.

Inovator, mempunyai ciri-ciri; aktif mencari inovasi, berani mengambil risiko,
berpendidikan cukup baik, relatif berusia muda, mobilitas sosial cukup tinggi,
memiliki pendapatan di atas rata-rata, perintis pemula dalam adopsi inovator.
Early adopter, mempunyai ciri-ciri; merupakan opinion leader, berani
mengambil risiko, berpendidikan cukup baik, relatif berusia muda, mobilitas
sosial cukup tinggi, memiliki pendapatan di atas rata-rata, suka suka
mempratikkan inovasi yang baru dikenalkan, merupakan golongan
pembaharu.

Early majority, mempunyai ciri-ciri; hati-hati dalam mengambil keputusan,
mobiltas sosial kurang, berpendidikan rata-rata, usia relatif muda, akan
mengadopsi setelah melihat bukti dari orang lain.

Late majority, mempunyai ciri-ciri skeptis terhadap inovasi, usia relatif lebih
tua, status sosial relatif rendah, mobilitas sosial rendah, mengadopsi lebih

disebabkan perasaan segan, bukan karena penilaian postif terhadap inovasi.
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5. Langgard, mempunyai ciri-ciri; berorientasi lokal, berfikir dogmatis,
berorientasi pada masa lalu, dibutuhkan waktu lama untuk meyakinkan

mereka agar mengadopsi inovasi, atau bahkan akan menolak selamanya.

Berdasarkan tipe masyarakat diatas masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan
Sekampung Udik Kbupaten Lampung Timur termasuk dalam tipe Late Majority. Hal
ini dilihat dari ciri-ciri masyarakatnya, yaitu masyarakat Desa Sidorejo berada dalam
status sosial menengah kebawah, juga mereka masih takut menerima hal baru, tetapi
lebih kepada perasaan tidak enak yang menjadi budaya masyarakat tersebut.
Kemudian dari tinggat usia masyarakat yang tergabung pada kelompok tani tergolong

berada pada usia yang tidak produktif.

6. Penguatan kelembagaan petani

Menurut Kedi Suradisastra (2008), langkah-langkah pemberdayaan
kelembagaan petani sebagai suatu upaya perubahan sosial diawali dengan tahap
dianogstik. Dalam fase ini dilakukan diagnose atau analisis situasi lintas sektor, lintas
disiplin, dan lintas aspek elemen-elemen perubahan sosial disuatu wilayah
pembangunan. Dalam tahap ini kelompok perekayasa model pemberdayan (keilmuan
dari berbagai disiplin keilmuan) merupakan aktor utama dalam proses identifikasi dan
diagnosa maslah lapangan. Dalam fase ini, lembaga riset dan perguruan tinggi
diposisikan sebagai think-thank dan lembaga pembinaan (penyuluhan) sedangkan

lembaga perancangan pembangunan daerah berperan sebagai pemberi input.
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Tahap diagnostik dilanjutkan dengan tahap rancangan bangunan dimana peran
lembaga pembinaan dan penyuluhan meningkat secara proporsional. Lembaga
perancangan pembangunan secara politis mulai berperan dalam kegiatan koordinasi
dan administratif kewilayhan. Petugas dan penyuluh lapangan sebagai ujung tombak
pemberdayaan memegang posisi kunci dalam menghimpun, merangkum, menyaring,
dan menganalisis situasi sosial teknis petani setempat. Dalam saat yang sama,
lembaga-lembaga sektor merancang model pemberdayaan dengan input dari seluruh
stakeholder. Fase ini juga memberikan kesempatan untuk menggali lebih dalam
peluang pemanfaatan entry-point dalam memperlancar proses pemberdayaan
kelembagaan baru.

Kemudian tujuan pemberdayaan meliputi upaya-upaya perbaikan yakni
sebagai berikut.

1. Perbaikan pendidikan (batter education)

Dalam arti bahwa pemberdayaan harus dirancang sebagai suatu pendidikan
yang lebih baik. Perbaikan pendidikan yang dilakukan melalui pemberdayaan, tidak
terbatas pada, perbaikan materi, perbaikan metode, perbaikan yang menyangkut
tempat dan waktu, serta hubungan fasilitator dan menerima manfaat, tetapiyang lebh
penting adalah perbaikan pendidikan yang mampu menumbuhkan semangat belajar
seumur hidup

2. Perbaikan aksesibilitas (batter accessibility)
Dengan tumbuh dan berkembangnya semangat belajar seumur hidup,

diharapkan akan memperbaiki aksesibilitasny, utamanya tentang aksesibilitas dengan
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sumber informasi/inovasi, sumber pembiayaan, penyedia produk dan peralatan,
lembaga pemasaran.

3. Perbaikan tindakan (Better Action)

Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan perbaikan aksesibilitas dengan
beragam sumber daya yang lebih baik, diharapkan akan terjadi tindakan-tindakan

yang semakin lebih baik

4. Perbaikan kelembagaan (Better Institution)
Dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan
memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan usaha
5. Perbaikan usaha (Better Bussiness)
Perbaikan pendidikan (semangat kerja, perbaikan aksesibilitas kegiatan, dan
perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan.
Dikatakan oleh Payne yang dikutip oleh Isbandi Rukinto Adi, bahwa pada
intinya suatu proses pemberdayaan (empowerment), ditujukan guna: Membantu klien
memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan
ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan
pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan
kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain
melalui transfer daya dari lingkungannya.
Dengan demikian jika lihat dari ungkapan di atas bahwa tujuan dari
pemberdayaan itu ialah bagaimana terdapat perubahan-perubahan kepada yang lebih

baik dari prndidikannya, aksebilitas, tindakan, kelembagaan dan pada usaha yang
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dilakukan yang semuanya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, melalui
transfer daya yang membantu seseorang memperoleh daya agar hambatan-hambatan
yang memungkinkan akan terjadi berkurang dan dapat diatasi sendiri.

Seperti yang dikatakan oleh Wharton, bahwa pemberdayaan ekonomi ialah
kontinum perilaku ekonomi dari yang bergerak dari moral subsisten yang pada
umumnya tidak responsif terhadap inovasi yang ditawarkan kearah “moral ekonomi
rasional” yang sangat responsif terhadap perubahan.

Pemahaman terhadap perbedaan moral ekonomi ini menjadi penting, karena
kelompok subsisten akan sulit menerima pertimbangan-pertimbangan rasional,
sebaliknya yang rasional akan sulit menerima pertimbangan-pertimbangan subsisten.

Selanjutnya scott menjelaskan pernah mengungkap dari ciri-ciri “petani
subsisten” yang pada dasarnya hanya mengutamakan selamat dan tidak mau
melakukan perubahan-perubahan. Berikut karakteristik khusus moral ekonomi
subsisten menurut scott :

1. Mengutamakan selamat;

Tidak mudah menerima inovasi yang belum teruji, sebaliknya, lebih suka
melakukan kebiasaan-kebiasaan, warisan tradisi, yang benar-benar telah teruji oleh

waktu.

2. Tidak menyukai/menolak pasar;
Sejalan dengan moral subtensi untuk mengutamakan selamat, mereka hanya
melakukan kegiatan yang berbatas pada rutinitas kegiatan untuk memenuhi

kebutuhan sendiri. Usaha subsisten tidak menyukai pasar, karena pasar sering kali
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mengandung ketidak pastian, baik ketdak pastian jumlah dan mutu produk yang akan
dibeli, ketidak pastian harga, dan ketidak pastian pembayarannya.
3. Hubungan patroon-client;

Dalam masyarakat yang masih subsisten, hubungan antara elit masyarakat dan
warganya, hubungan antara pemilik lahan dan penggarap, dan hubungan antara petani
pengelola dengan tenaga kerjanya (buruh tani) benar-benar merupakan hubungan
praton-klien atau antara bapak-anak, yang saling membantu, saling mendukung dan
saling melindungi. Hubungan seperti itu, bukan saja demi menjaga keharmonisan
kehidupan masyarakat, tetapi juga dilakukan guna menjaga keberlangsungan
kehidupan bersama.

Kemudian pendapat scoot tu, digambarkan lebih rinci oleh Dixon sebagai
berikut:

a.  Tidak mudah percaya dengan orang lain

b.  Cukup dalam keterbatasan, artinya lebih suka dengan apa adanya

c.  Membenci kekuasaan pemerintah dan orang luar

d.  Sifar kekeluargaan, artinya bahwakepentingan pribadi yang selalu
dikalahkan oleh kepentingan keluarga/kerabat

e.  Tidak inovatif, artinya tidak mudah menerima perubahan

f. Fatalistik, artinya sudah jemu dan tidak memiliki keinginan untuk
berbuat sesuatu (demi perbaikan dirinya)

g.  Aspirasinya terbatas

h.  Tidak mampu mengantisipasi masa depan
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i Dunianya sempit, artinya mereka tidak memiliki pengetahuan yang
luas tentang apa yang terjadi di luar masyarakatnya sendiri
J. Kurang mampu berempati

k.  Kurang kritis.

Selanjutnya Popkin mengemukakan ciri-ciri masyarakat rasional sebagai

berikut:

a. Menyukai perubahan: masyarakat rasional jutru mencari atau
memburu inovasi demi perubahan demi peningkatan produksi dan
produksinya serta perbaikan efisien masyarakat rasional menyukai
perubahan, sebab perubahan bukanlah ancaman melainkan peluang
menuju perbaikan masyarakat dan kehidupannya

b.  Memerlukan pasar: karena masyarakat rasional selalu berusaha
meningkatkan efisien dan produktivitasnya, maka mereka sangat
membutuhkan pasar sebagai tempat menjual (kelebihan) produksi yang
tidak habis dikonsumsi sendiri

c. Hubungan eksploitatif: berbeda dengan kehidupan masyarakat yang
masih subsisten, hubungan patroon-client antara elit masyrakat dan
warganya, antara pemilik lahan dan penggarap, dan anatara petani
pengelola dan buruh taninya, dalam masyarakat yang telah rasional hal
seperti ini sudah tidak dijumpai lagi, yang terjadi hanyalah hubungan
bisnis atau untung-rugi atau bahkan saling mengeksploitasi, demi

peningkatan efisiensi dan pendapatan/keuntungannya.
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Kondisi masyarakat seperti ini menurut Totok Mardiantok dan Poerwoko
Soebianto sebagaimana yang digambarkan itu sudah jarang sekali dijumpai, yang ada
tinggalah berbagai bentuk peralihan dari masyarakat subsisten yang mandiri ke
masyarakat komersial yang rasional.

6. Pemberdayaan SL/Sekolah Lapangan

SL atau FFS pertama kali dikenalkan oleh SEAMEO (1997) pada usaha tani
padi di Filipina dan Indonesia. Khusus di Indonesia, SL/FFS diterapkan pada
perlindungan hama terpadu, karena itu kemudian di kenal istilah Sekolah Lapang
Perlindungan Hama Terpadu (SLPHT). Sebagai metode pemberdayaan masyarakat ,
SL/FFS merupakan kegiatan pertemuan berkala yang dilakukan oleh sekelompok
masyarakat pada hamparan tertentu, yang diawali dengan membahas masalah yang
sedang dihadapi, kemudian diikuti dengan curah pendapat, berbagi pengalaman
tentang alternative dan pemilihan cara-cara pemecahan masalah yang paling efektif
dan efisien sesuai dengan sumberdaya yang dimiliki. Sebagai suatu kegiatan belajar
bersama, SL/FFS biasanya difasilitasi oleh fasilitator atau narasumber yang
berkompeten. Belajar dari pengalaman keberhasilannya, SF/FFS tidk hanya terbatas
pada kegiatan SLPHT, tetapi di beberapa lokasi telah dikembangkan untuk kegiatan-
kegiatan lain, termasuk pengembangan kelembagaan usaha tani kearah terbentuknya

Badan Usaha Milik Masyarakat (BUMP)."?

12 1hid. hal.204
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B. Kelompok Tani
1. Pengertian Kelompok Tani
Kelompok tani adalah kumpulan sejumlah petani yang terikat secara informal
dan mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. Kumpulan petani disebut dengan
kelompok tani, apabila mereka telah sepakat untuk berhimpun dan bersama-sama
melakukan pekerjaan demi kepentingan dan tujuan bersama. Jika kelompok tani telah
memiliki sikap demikian, maka mereka akan dengan mudah mencapai apa yang
menjadi tujuan mereka.*?
2. Fungsi kelompok tani
a. Kelas belajar:
Kelompoktani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap (PKS) serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya

meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera.

b. Wahana kerjasama:

Kelompoktani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama diantara
sesama petani dalam kelompoktani dan antar kelompoktani serta dengan pihak lain.
Melalui kerjasama ini diharapkan usaha lainnya akan lebih efisien serta lebih mampu

menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan.

Bsuhardiyono, Penyuluhan Petunjuk bagi Penyuluh Pertanian, (Jakarta: Erlangga),hal. 8
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c. Unit produksi:

Usahatani yang dilakukan oleh masing-masing anggota kelompoktani, secara
keseluruhan harus dipandang sebagai suatu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan
untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun
kontinuitas.™

3. Pembinaan Kelompok Tani

Kegiatan penyuluhan dimaksudkan untuk menyelenggarakan alih pengetahuan
dan keterampilan dari petugas kepada anggota kelompok tani serta untuk mengubah
sikap mereka dalam berusaha tani.

Sistem kerja yang diterapkan di dalam pelaksanaan penyuluhan adalah sistem
kerja latihan dan kunjungan, yang mendasarkan pada kegiatan latihan bagi penyuluh
dan selanjutnya pengetahuan dan keterampilan ini dialihkan kepada anggota-anggota
kelompok tani melalui kunjungan penyuluh lapangan kepada kelompok tani
berdasarkan program kerja yang telah disepakati bersama.

Penyuluh bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani anggota
kelompok tani melalui peningkatan produktifitas usaha taninya, yang pada gilirannya
akan meningkatkan pendapatan mereka dan dengan pendapatan yang meningkat ini
maka kehidupan petani akan menjadi lebih sejahtera.

Untuk mempercepat alih keterampilan dan pengetahuan anggota kelompok

tani, disamping melalui sub sistem kunjungan dari sistem kerja penyuluhan latihan

Yhttp://bp3kkecamatancipeucang.blogspot.co.id/2013/07/peran-dan-fungsi-kelompok-
tani.html (29 September 2016 )



http://bp3kkecamatancipeucang.blogspot.co.id/2013/07/peran-dan-fungsi-kelompok-tani.html%20(29
http://bp3kkecamatancipeucang.blogspot.co.id/2013/07/peran-dan-fungsi-kelompok-tani.html%20(29
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dan kunjungan, masih dipandang perlu dilaksanakan nya kegiatan-kegiatan lain yang
dapat mendukung sistem kerja latihan dan kunjungan, antralain:
a. Perlombaan usaha tani

Pada dasar di dalam diri manusia tersimpan keinginan untuk menujukkan
kemampuan yang dimiliki atau yang dicapai, agar diakui oleh negara lain. Keinginan
ini akan menumbuhkan naluri untuk bersaing dengan sesamanya. Naluri untuk
bersaing ini dapat menghasilkan hal-hal yang positif maupun hal-hal yang negatif
jika tidak disalurkan secara wajar.

Untuk menumbuhkan persaingan yang sehat di antara kelompok-kelompok
tani, maka bagi kelompok-kelompok tani perlu diberikan suatu media untuk
menampungnya, yaitu perlombaan.

Perlombaan ini dipergunakan sebagai salah satu usaha untuk mendorong
kelompok-kelompok tani agar kepada mereka dapat ditumbuhkan kemauan dan
dorongan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka melalui peningkatan kuantitas
dan kualitas hasil usaha tani mereka.

b. Widyawisata

Dapat diarti sebagai suatu perjalann bersama dari kelompok orang, untuk
belajar dengan melihat secara langsung suatu penerapan teknologi dalam keadaan
yang sebenarnya, atau melihat secara langsung hasil sebagai akibat tidak terapkannya
tektonologi disuatu tempat.

Belajar dengan melihat secara langsung kepada objek yang dipelajari, akan
memberikan hasil yang sangat positif. Hal ini ditunjukkan oleh suatu hasil penelitian

yang dilakukan oleh Socony Vaccum Oil Company, yang menytakan bahwa setiap
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indera yang dimiliki oleh manusia, akan diberikan pengaruh yang berbeda terhadap
hasil belajar seseorang. Indera penglihat (mata) akan memberikan pengaruh sebesar
83% terhadap hasil belajar seseorang.

Dengan demikian ababila dana tersedia dan situasi memungkinkan, maka
widyawisata ini merupakan kegiatan yang sangat efektif dalam penyelenggaraan
kegiatan penyuluhan.

c. Magang (buddy system)

Yang dimaksud dengan magang yaitu suatu proses belajar mengajar antar
sesama petani, yang mana petani yang belajar, secara langsung belajar dari
pengalaman petani lain di lapangan usaha tani yang sebenarnya, dengan bimbingan
petani pemilik lahan usaha yang berhasil dalam mengelola usaha tani.

Pengalaman kerja yang diperoleh dari usaha tani yang telah berhasil, dapat
dipelajari oleh petani yang lain, baik secara perorangan maupun kelompok, melalui
belajar dengan melakukan pekerjaan sendiri di lapangan (learning by doing)
dibimbing oleh petani pemilik lahan usaha tani yang berhasil tersebut. Belajar dengan
cara demikian, secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani yang belajar.

Pada proses belajar mengajar melalui sistem magang ini, petani atau
kelompok tani yang belajar tinggal bersama-sama dengan petani yang dilakukan oleh
petani pengajar dalam melaksanakan kegiatan usaha tani yang dikelolanya.

Kegiatan magang ini diselenggarakan dan diatur pelaksanaannya oleh
penyuluh lapangan atau petugas dinas yang diberi wewenang untuk

menyelenggarakan kegiatan ini.
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d. Temu wicara

Merupakan media komunikasi antara wakil-wakil pertani dengan pihak
pejabat-bejabat pemerintanh dalam rangka bertukar pikiran tentang pelaksanaan
program-program pemerintah, hasil pelaksanaannya, serta hambatan-hambatan yang
ditemui dalam menerangkan program-program tersebut dilapangan, dengan tujuan
agar dapat dicari atau ditemukan cara yang terbaik untuk melaksanakan kebijakan
yang telah ditetapkan dan telah tertuang di dalam program-program pembangunan
pertanian. Dengan demikian diharapkan pelaksanaan program dapat berjalan dengan
lancar, namun seandainya terdapat hambatan selama pelaksanaan program tersebut
dapat dicarikan jalan keluarnya.

e. Temu karya

Penyelenggaraan temu karya dapat dilakukan dai dalam ruangan atau
dilapangan yang di persiapkan secara khusus untuk keperluan temu karya didasarkan
atas materi temu karya yang telah ditetapkan.

Penyelenggaraan temu karya dapat dilaksanakan oleh petugas lingkungan
pertanian yang ditunjuk atau petani yang telah mendapat persetujuan dari petani calon
peserta lain, atau pengusaha yang bergerak di bidang pertanian yang telah disetujui
oleh pemerintah. Penyelenggaraan dapat berupa sebuah panitia atau tim kerja.

Peserta temu karya adalah petani yang mampu untuk bertukar pikiran dan
bersedia belajar dari orang lain, sedangkan bagi petani yang akan menjadi penyaji
atau akan memperagakan sesuatu harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang

cukup untuk menyajikan atau memperagakan sesuatu pada temu karya tersebut.
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f. Temu usaha
Temu usaha merupakan media komunikasi antara petani sebagai produsen
dengan pengusaha sebgai pembeli. Pada temu usaha ini jika kondisi masing-masing
pihak memungkinkan dapat diikuti dengan kontrak-kontrak pembelian hasil produksi
petani oleh pengusaha yang hadir.
g. Mimbar sarasehan
Dalam pembangunan pertanian terdapat 6 komponen fungsional yang
keterkaitannya secara keseluruhan akan menentukan keberhasilan pembangunan
pertanian. Keenam komponen fungsional tersebut yaitu komponen produksi,
penelitian, saran produksi dan perkeditan, pemasaran, penyuluhan dan peraturan.
Sistem yang dipilih untuk menyelenggarakan pembangunan ini akan sulit berjalan
jika tidak terdapat keserasian hubungan antara penyusun program dan pelaksana
pelaksanaan program atau dengan kata lain antara pemerintah dan petani. Untuk
dapat mencapai keserasian hubungan ini maka diperlukan adanya kontak-kontak
antara unsur pemerintah dan petani di mana kontak-kontak ini bersifat konsultasi
guna memproleh kesepakatan tentang hal-hal yang menyangkut proses pembangunan
pertanian. Forum konsultasi ini di dalam penyuluhan seringkali dikenal dengan
mimbar serasehan.
h. Pengembangan dinamika kelompok tani
Dinamika kelompok tani adalah gerakan bersama yang dilakukan oleh
anggota kelompok tani secara serentak dan bersamaan dalam melaksanakan seluruh
kegiatan kelompok tani dalam mencapai tujuannya yaitu peningkatan hasil produksi

dan mutunya yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan mereka.
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Dinamika kelompok tani mencakup seluruh kegiatan yang meliputi inisiatif,

daya kreasi dan tindakan-tindakan nyata yang dilakukan oleh pengurus dan anggota

kelompok tani dalam melaksanakan rencana kerja kelompoknya yang telah disepakati

bersama.®

C. Model Interve dalam Intervensi Komunitas

1.

9.

Pemecahan masalah dengan memperhatikan masalah yang penting yang
ada pada masyarakat (tujuan dititik beratkan pada tugas= task-goals)
Masalah sosial yang sesungguhnya; kesehatan fisik dan mental,
perumahan dan rekreasional.

Pengumpulan data yang terkait dengan masalah, dan memilih serta
menentukan bentuk tindakan yang palng rasional.

Konsensus atau konflik

Pengumpul dan penganalisis data, pengimplementasi program, dan
fasilitator.

Manipulasi organisasi formal dan data yang tersedia.

Struktur kekuasaan sebagai pemilik dan sponsor (pendukung).
Keseluruhan komunitas atau dapat pla suatu segmen dalam komunitas
(termasuk komunitas fungsional)

Permufakatan kepentngan atau konflik.

10. Konsumen (pengguna jasa).

1> Suhardiono, Op.cit.hal. 185-220



11. Konsumen atau resipien (penerima pelayanan)®®
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D. Kesimpangsiuran Pemahaman tentang Pengorganisasian Masyarakat

dan Pengembangan Masyarakat

Dunham mendefinisikan pengembangan masyarakat sebagai berbagai upaya

yang terorganisasi yang dilakukan guna meningkatkan kondisi

kehidupan

masyarakat, terutama melalui usaha yang kooperatif dan mengembangkan

kemandirian dari masyarakat pedesaan, tetapi hal tersebut dilakukan dengan bantuan

teknis dari pemerintah ataupun lembaga-lembaga sukarela.

Prinsip dasar pengorganisasian masyarakat *’

a. Penekanan pada pentingnya kesatuan kehidupan masyarakat dan hal yang

terkait dengan hal tersebut di manapengorganisasian

(ataupun

pengembangan) masyarakat harus dilakukan dengan mempertimbangkan
keseluruhan kehidupan masyarakat dan tidak dilakukan hanya untuk
segmen tertentu dalam kehidupan masyarakat, seperti halnya untuk aspek
kesehatan, rekreasi, ataupun kesejahteraan dalam arti sempit.

Perlu adanya pendekatan antartimdalam pengembangan ,asyarakat,
dimana tidak hanya menekankan pada pendekatan multiprofesi, tetapi juga
multilapisan karena di sini diperlukan adanya keterlibatan layanan yang

subprofesional, selain layanan yang profesional.

18 |Isbandi Ruminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta : PT. Raja Wali Grafindo Persada, 2008), h. 122-124

17 1shandi Ruminto Adi, Ibid., h. 219-220
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c. Kebutuhan akan adanya community worker yang serba bisa pada wilayah
pedesaan, dimana petugas harus mampu bekerja pada berbagai basis
pekerjaan yang berbeda.

d. Pentingnya pemahaman akan pola budaya masyarakat lokal. Para petugas
haruslah benar-benar tulus ingin mengembangkan masyarakat yang ada,
bukan sekadar memperkenalkan ataupun membawa teknologi yang baru
ke masyarakat sasaran.

e. Adanya prinsip kemandirian yang menjadi prinsip utama dalam
pengembangkan  masyarakat. Pengembangan  masyarakat  harus
dilaksanakan bersama masyarakat dan bukan sekadar untuk masyarakat.

E. Karakteristik dan Strategi Intervensi

Dalam kaitan dengan karakteristik pengembangan msyarakat, Glen
menggambarkan bahwa ada tiga unsur dasar yang menjadi ciri khas pendekatan ini,

yaitu :*8

a. Tujuan dari pendekatan ini adalah memampukan masyarakat untuk

mendefinisikan dan memenuhi kebutuhan mereka.

Terkait dengan unsur yang pertama ini, tujuan utama dari pengembangan
masyarakat menurut Glen adalah mengembangkan kemandirian dan pada dasarnya,
memantabkan rasa kebersamaan sebagai suatu komunitas berdasarkan basis

“ketetanggaan”, meskipun bukan secara eksklusif.

18 |shandi Ruminto Adi, Ibid., h. 224-226
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b. Proses pelaksanaanya melibatkan kreatifitas dan kerja sama masyarakat

ataupun kelompok-kelompok dalam masyarakat tersebut.

Terkait dengan elemen kedua ini, Glen memprasyaratkan adanya kerja sama
dan kreativitas sebagai dasar proses pengembangan masyarakat yang baik. Pandangan
yang melihat komunitas sebagai kelompok masyarakat yang secara potensial, kreatif
dan kooperatif merefleksikan idealisme sosial yang positif terhadap upaya-upaya

kolaboratif dan pembentukan identitas komunitas.

c. Praktisi yang menggunakan model intervensi ini (lebih banyak)
menggunakan pendekatan pengembangan masyarakat yang bersifat Non-

Direktif.

Elemen ketiga ini menggambarkan bahwa peran community woker pada
pendekatan ini lebih banyak difokuskan pada peran sebagai mempercepat perubahan,
pembangkit semangat, dan pendidik,secara mendasar, Glen percaya bahwa
pengembangan masyarakat, pendekatan Non-Direktif lebih tepat diterapkan

dibandingkan pendekatan direktif.*

1. Pendekatan Direktif (Instruktif)

Pendekatan direktif dilakuan berlandaskan asumsi bahwa community worker
tahu apa yang dibutuhkan dan apa yang baik untuk masyarakat. Dalam pendekatan ini
peran community worker besifat lebih dominan karena prakarsa kegiatan dan

sumberdaya yang dibutuhkan lebih banyak berasal dari community worker.

9 1shandi Ruminto Adi, Ibid., h. 227-230
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2. Pendekatan Nondirektif (Partisipatif)

Pendekatan nondirektif dilakukan berlandaskan asumsi bahwa masyarakat
tahu bahwa apa yang sebenarnya mereka butuhkan dan apa yang baik untuk mereka.
Pada pendekatan ini, community worker tidak menempatkan diri sebagai orang yang
menempatkan diri seagai orang yang “baik” atau “buruk” bagi suatu masyarakat.
Pemeran uatama dalam perubahan masyarakat adalah masyarakat itu sendiri,
community worker lebih bersifat menggali dan mengembangkan potensi masyarakat.
Masyarakat diberikan kesempatan untuk membuat analisis dan mengambil keputusan
yang berguna bagi mereka sendiri, serta mereka diberi kesempatan penuh dalam

penentuan cara-cara untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.

Dalam penerapan di lapangan, pemilihan antara pendekatan direktif dan
nondirektif perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan masyarakat. Masyarakat
yang sudah mampu mendayagunakan potensi yang dimilki perlu didekati dengan
pendekatan nondirektif, tetapi bagi masyarakat yang relatif “belum berkembang”
(terbelakang), pilihan pendekatan pada awalnya lebih diarahkan pada pendekatan

direktif.



BAB IV
PEMBERDAYAAN EKONOMI KOMUNITAS KELOMPOK TANI

Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Kelompok Tani

Kelompok tani Sumatra merupakan salah satu kelompok tani di Desa Sidorejo
Kecamata Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Kelompok tani ini
merupakan salah satu kelompok tani yang lebih mapan dibanding kelompok tani
lainnya. Dalam Penelitian ini  penulis memfocuskan penelitiannya pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat petani. Melalui kelompok-kelompok tani para
petani menjadi berdaya yang sebelumnya para petani termarginalkan, dengan adanya
wadah kelompok tani maka transfer ilmu pengetahuan tentang pertanian dapat
dilaksanakan, sehingga hal ini dapat mempengaruhi perekonomian para anggota
kelompok tani Sumatera di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur. Hal ini sebagaimana dalam teori dalam bab Il bahwa pemberdayaan
ekonomi adalah upaya mendorong percepatan perubahan struktur ekonomi rakyat
sehingga memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam perekonomian
nasional. Dengan adanya kelompok tani maka dapat dijadikan wadah bagi
masyarakat petani dalam mengorganisir para anggotanya dan melaksanakan kegiatan
pemberdayaan ekonomi petani secara bersama-sama. Hal ini sebagaimana dalam teori
bab Il bahwa salah satu prinsip pemberdayaan ekonomi masyrakat adalah diarahkan

untuk menggerakan partisipasi aktif invidu dan masyarakat seluas-luasnya.
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Proses pemberdayaan ekonomi komunitas dilaksanakan melalui kegiatan- kegiatan,

sebagaiberikut :

1. Pelatihan

Penyuluh pertanian memberikan pelatihan kepada para anggota kelompok tani
mulai dari cara menanam, merawat dan memanen padi dan jagung. Pelatihan
dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersamaan tara penyuluh dan anggota
kelompok tani sumatera.Dengan adanya pelatihan ini anggota kelompok tani
mendapatkan pengetahuan tentang mengelola pertanianya, akan tetapi mayoritas
masyarakat kurang tertarik dengan pelatihan. Meski mayoritas anggota kurang
tertarik dengan pelatihan ini, tetapi kegiatan pelatihan tetap digalakan karena dalam
mengubah  mindset masyarakat butulah  proses secara bertahap dan

berkesinambungan.

2. PembelajaranLapangan

Pembelajaran Lapangan ini dilaksanakan dilahan persawahan yang sudah
disediakan untuk praktik langsung. Sehingga para petani langsung melihat dan
praktik cara menanam. Hal ini sebagaimana dalam teori di bab Il salah satu metode
pemberdayaaan Sekolah Lapang (SL) yang dilaksanakan dihamparan tertentu dengan
mengadakan curah pendapat dan sharing serta berbagi ilmu pengetahuan tentang

pengolahan pertanian.
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3. Diskusi

Proses pemberdayaan ekonomi komunitas dilaksanakan melalui diskusi
kelompok yang telah dijelaskan dalam bab 11, hal ini sebagaimana teori dalam bab Il
bahwa salah satu metode penyuluhan pertanian menggunakan metode penyuluhan
kelompok vyang dilaksanakan secara dengan beberapa teknik yaitu ceramah,
widyakarya, diskusi kelompok, pelatihan, demonstrasi/peragaan teknologi. Diskusi
kelompok yang dilaksanakan dapat memecahkan permasalahan para anggota
kelompok tani Sumatera di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur, seperti diskusi kelompok yang dilaksanakan satu bulan sekali
membahas mulai dari cara tanam, cara memilih bibit yang super, memilih pupuk yang
bagus, mencampur pupuk, cara memberantas hama wereng, serangga dan tikus,
hingga langsung praktik cara-cara penanaman, pemupukan, penyemprotan hama dan
lain-lain yang telah dijelaskan dalam bab I1l. Dengan adanya diskusi kelompok ini
maka masalah petani dapat terpecahkan dan menemukan solusinya. Hal ini
sebagaimana dalam teori bab 1l bahwa salah satu pendekatan pemberdayaan dengan
menggunakan pendekatan Mezzo vyaitu pendekatan yang dilakukan dengan

menggunakan kelompok sebagai media intervensi.

4. Penyuluhan

Dalam proses pemberdayaan ekonomi komunitas petani hal yang terpenting

adalah memberikan penyuluhan kepada para anggota kelompok tani yang telah
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dilaksanakan pada jadwal yang sudah ditentukan oleh penyuluh dan anggota
kelompok tani. Dengan adanya penyuluhan maka petani dapat mengetahui dan
menambah wawasan tentang pengolahan pertaniannya dengan cara pengolahan yang
efektif dan tepat guna dapat meningkatkan hasil panen sehingga perekonomian para
petani dapat meningkat. Hal ini sebagaimana dalam bab Il bahwa penyuluhan
dimaksudkan untuk menyelenggarakan alih pengetahuan dan keterampilan dari
petugas kepada anggota kelompok tani serta untuk mengubah sikap mereka dalam

berusaha tani.

Dalam proses pemberdayaan ekonomi petani kelompok tani Sumatera di
Sidorejo kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, tidak hanya
memberikan pembinaan saja tetapi juga mendampingi masyarakat serta memfasilitasi
masyarakat petani dengan memberikan bantuan pupuk bersubsidi. Dengan adanya
bantuan pupuk bersubsidi sangat membantu para masyarakat petani, karena jika
mengandalkan pupuk yang tidak bersubsidi maka biaya produksi akan membengkak
sehingga hasil penjualan tidak akan sesuai dengan hasil pengeluaran pengolahan
pertaniaan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab Ill. Pupuk adalah sarana
produksi yang sangat dibutuhkan oleh anggota kelompok tani Sumatra di Desa
Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Hal ini
sebagaimana dalam teori di bab Il bahwa salah satu ciri has pendekatan karakteristik
dan strategi intervensi adalah memampukan masyarakat untuk mendefinisikan dan

memenuhi kebutuhan mereka.
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Proses pelaksanaan pemberdayaan ekonomi komunitas petani kelompok tani Sumatra
di Desa Sidorejo melibatkan semua lapisan masyarakat dan stakeholders (para
pemangku kepentingan) mulai dari aparatur pemerintah, petugas penyuluhan
pertanian baik penyuluh formal dan penyuluh non formal yaitu penyuluh swadaya,
dan masyarakat tani. Hal ini sebagaimana dalam teori di bab Il bahwa cirikhas
pendekatan kretifitas dan strategi intervensi melibatkan kreatifitas dan kerjasama

masyarakat ataupun kelompok — kelompok dengan masyarakat tersebut.

Secara umum proses pemberdayaan ekonomi komunitas kelompok tani
Sumatera di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur
adalah pelatihan, pembelajaran lapangan, diskusi, serta penyuluhan dan program

pupuk bersubsidi.

Dengan dibentuknya kelompok tani Sumatera di Desa Sidorejo Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur para anggota dapat merasakan
perubahan sebelum dan sesudah mengikuti kelompok tani.Perubahan yang dirasakan
para anggota adalah mendapati Imu pengetahuan dari petugas penyuluhan sehingga
mempengaruhi cara pengolahan pertanian anggota kelompok tani Sumatra, selain
perubahan cara pengolahan tanaman juga hasil tanam setelah duamusim perolehan
panen padi mencapai hasil maksimal yang tadinya kurang dari 6 ton per Ha sekarang
rata-rata7,5sampai 8 ton per Ha bahkan bisa mencapai 9 ton. Hal ini sebagaimana
dalam teori di bab Il bahwa kelembagaan petani sebagai suatu upaya perubahan

social diawali dengan tahap dianogostik. Dan semenjak adanya kelompok tani ini
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secara otomatis dapat memudahkan masyarakat petani seperti permasalahan yang
dialami petani di Desa Sidorejo adalah masalah kebutuhan pupuk yang sulit untuk
didapat, dengan adanya kelompok tani maka dapat mempermudah akses petani untuk
mendapatkan pupuk bersubsidi karena salah satu syarat untuk mendapatkan pupuk
bersubsidi harus tergabung dan mempunyai wadah kelompok tani, sehingga petugas
penyuluh mudah dalam mengakses kebutuhan para petani. Semenjak kelompok tani
Sumatera aktif paraanggota pun secara otomatis mendapat transfer ilmu sehingga
menuju pada perbaikan kehidupan para petani baik secara social ekonomi, seperti
nilai-nilai social yang terkandung pada diri para anggota karena para anggota sering
bekerjasama, bermusyawarah dalam menghadapi permasalahan dalam usahataninya
sehingga nilai kearifan local dapat dirasakan oleh para anggota kelompok tani
Sumatera di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten lampungTimur.
Hal ini sebagaimana teori dalam bab Il bahwa tujuan pemberdayaan adalah
perbaikan, yaitu perbaikan pendidikan, aksesibilitas, tindakan, kelembagaan, dan

usaha.



BAB 111
PEMBERDAYAAN EKONOMI KOMUNITAS KELOMPOK TANI

A. Gambaran Umum Kelompok Tani
1. Sejarah Berdiriya Kelompok Tani

Kelompok tani sumatera adalah kelompok tani yang beralamatkan di Desa
Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Kelompok tani
ini berdiri pada hari selasa 10 Jun 2009 dengan sejarah awal terbentuknya kelompok
tani ini adalah anjuran dari pemerintah yang harus dilaksanakan guna untuk wadah
penyalur bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk masyarakat. Degan
terbentuknya kelompok tani ini diharapkan para petani dapat bekerja sama dalam
usaha taninya. Kelompok tani sumatera ini awal mulanya diketuai oleh bapak
Siswoaji yang senantiasa berupaya memberi pemahaman kepada para petani akan
pentingnya organisasi.

Sumber daya alam ysng sda di Desa Sidorejo begitu subur dan belum
tercemar dan merupakan karunia Allah SWT yang wajib kita syukuri dan Kkita
gunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Sumber
daya alam dari sektor pertanian yang ada di Desa Sidorejo masih begitu besar untuk
diusahakan dan sudah selayaknya penggali potensi tersebut diarahkan dengan
pengelolaan yang arif dan bijaksana, guna kesejahteraan masyarakat.

2. Visi dan Misi Kelompok Tani

VISI : mandiri, amanah, kreatif, kekeluargaan, moderen, universal, dan religi.



MISI :

a.

b.
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Menjadikan kelompok tani sebagai kekuatan ekonomi yang mandiri
Menjadikan kelompok tani sebagai kekuatan ekonomi yang mensejahterakan
anggota dan masyarakat sekitar

Menjadikan kelompok tani yang amanah, profesional dan kreatif

Menjadikan kelompok tani yang moderat tanpa meninggalkan nilai-nilai
budaya lokal yang positif

Menjadikan kelompok tani sebagai sarana persaudaraan dan kekeluargaan
Menjadikan anggota kelompok tani sebagai hamba yang panda bersyukur dan

berbagi

3. Tujuan Kelompok Tani :

a.

b.

Menambah pengetahuan, kemandirian dan peningkatan pendapatan petani
Mewujudkan tata kehidupan sosial, ekonomi petani dengan pendidikan

bersifat terbka, mandiri dan indefenden.

4. Letak Geografis Kelompok Tani

Keadaan tanah di daerah kamibegitu subur sehingga kita mau
menanam apa saja bisa, walau keadaan tanah subur masyarakat tetap
menggunakan pupuk kimia dan organik. Di Desa Sidorejo bukan sistem tadah
hujan sehingga bisa menanam padi kapan saja. Biasanya masyarakat
menggunakan sistem panen-tanam.

Dengan batas-batas sbb :



a. Disebelah Utara berbatasan dengan : Sidodadi
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b. Disebelah Timur berbatasan dengan : Bandar Agung dan Brawijaya

c. Disebelah Selatan berbatasan dengan : Purwo Sari dan Gunung Raya

d. Disebelah Barat berbatasan dengan : Pugung Raharjo dan Bauh Gn.Sari

5. STRUKTUR KEPENGURUSAN KELOMPOK TANI SUMATERA

KETUA
MUJIAMAN
| |
BENDAHARA SEKRETARIS
| | | |
DAMAN SUJIONO HARTANTO ERNAWATI
| | | |
ANGGOTA
| | | |
SUDARNO SLAMET RIYADI NURUL QARIYAH SARIMAN
SRIANAH SUWOTO JOKO WIDAKDO KARDI
SUKIMO SUGIH BUDI BAMBANG
SIGIT MARSUDI SUSIANI SUGENG
AAN SUIONO MARSONO KATENI
SUTIPAN SUPARTO TULUS BASIO
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6. PASAL-PASAL
Kelompok tani Sumatera berkedudukan di Dusun Rejobinangun Rt 06 Rw 02
Sidorejo Sekampung Udik Lampung Timuryang terbentuk pada tanggal 10 Juni 2009.
Dengan persetujuan semua kelompok tani, maka terbentuklah anggaran dasar sebagai
berikut.
Nama dan tempat kedudukan Pasal 1
1. Kelompok tani ini bernama “SUMATERA”
2. Kelompok tani ini berkedudukan di
Desa : Sidorejo
Kecamatan  : Sekampung Udik

Kabupaten  : Lampung Timur

Pasal 2

Kelompok tani ini didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan lamanya dan
mulai berdiri hari ii sejak tanggal ditandatanganinya pembentukan kelompok tani ini.
Landasan dan azaz

Kelompok tani ini berlandasan pancasila dan undang-undang dasar 1945 serta
berdasarkan pada azaz kekeluargaan yang sesuai pada pasal 27 ayat 1-3 UUD 1945.

Maksud dan tujuan
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Pasal 3
1. Maksud dan tujuan dari kelompok tani ini adalah

e Memfasilitasi secara khusus dari kepentingan pada anggota dan
masyarakat tani pada umumnya

e Mendorong pertumbuhan ekonomi kerakyatan dalam rangka
memajukan usaha pada sektor pertanian serta meningkatkan
produktifitas dan kwalitas hasil pertanian para anggota

e Meningkatkan pendapatan hasil pertanian dengan pengolahan dan
pemasaran yang terpadu, untuk meningkatkan kesejahteraan para
anggota tani pada umumnya

e Meningkatkan sumberdaya dan kesejahteraan para anggota dengan
melakukan pendidikan, bimbingan, penyuluhan serta pemberian
bantuan modal untuk usaha pertanian.

2. Kelompok tani sebagai wadah usaha dalam melaksanakan kegiatan
mengorganisir pemanfaatan dan pemberdayaan sumber daya ekonomi pada
anggotanya atas dasar prinsip-prinsip kebersamaan.

3. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, baik dengan usaha sendiri
maupun bekerja sama kelompok tani dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut :

e Menjalankan usaha dalam bidang pertanian, peternakan, perikanan
dan perkebunan yang meliputiudaya dan pengolahan pasca panen,

pembibitan dan pemasaran hasil



7. DaftarPopulasiSampel
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¢ Mengusahakan dan mengembangkan industri hasil dari pertanian

tanaman pangan, perkebunan dan holtikultural

e Mengusahakan dan mengembangkan industri peternakan seperti,

kambing, sapi dan hewan lainnya

e Mengusahakan dan mengembangkan industri perikanan darat baik

melalui air tawar dengan sistem pertambakan darat

e Mengusahakan dan mengembangkan industri perkebunan cokelat,

karet, sawit dan hasil dari perkebunan lainnya.

Nama anggota beserta luas lahan dan jenis tanaman yang di tanam

No Nama Luas Jenis Tanaman Hasil
1 | Mujiman 2% ha Padi,singkong,jagung
2 | Daman 2Ysha Padi,singkong,jagung
3 | Sujiono 4 ha Padi,singkong,jagung
4 | Hartanto 2% ha Padi,singkong,jagung
5 | Ernawati Y ha Padi
6 | Sudarno 2Ysha Pagi,singkong,jagung
7 | Slamet Riyadi 3% ha Padi,singkong,jagung
8 | Nurul Qoriyah 1 ha Padi
9 | Sariman 3 ha Padi,singkong,jagung
10 | Srianah 3 ha Padi,singkong,jagung
11 | Suwoto 1% ha Padi,jagung
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12 | Joko Widakdo 3% ha Padi,singkong,jaung
13 | Kardi 2 ha Padi,singkong
14 | Sukimo 5 ha Padi,singkong,jagung
15 | Sugi 1 ha Padi,jagung
16 | Budi 2Ys+ha Padi,singkong,jagung
17 | Bambang 3%ha Padi,singkong,jagung
18 | Sigit Purwoko 2% ha Padi,singkong
19 | Marsudi 1%ha Padi,jagung
20 | Susiani 1ha Padi
21 | Sugeng Irawan 2 ha Padi,jagung
22 | Aan Marfelan 1% ha Padi,jagung
23 | Sujiono 2% ha Padi,singkong,jagung
24 | Marsono 1%ha Padi,singkong
25 | Kateni 1%ha Padi,singkong
26 | Sutipah 3% ha Padi,singkong,jagung
27 | Supardi 12 Y2 ha Padi,singkong,jagung
28 | Tulus 2 ha Padi,jagung
29 | Basio 1%ha Padi,jagung

8. Kemampuan Kelompok

. Fungsi poktan

a. Sebagai wahana belajar
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b. Sebagai wahana bekerjasama
c. Sebagai wahana unit berproduksi
2. Jurus tingkat kemampuan poktan
a. Merencanakan kegiatan
1.1.Membuat RDK/RDKK
1.2.Jadwal pertemuan / musyawarah dan kebutuhan belajar
1.3.Membuat rencana kegiatan poktan dalam usaha (komodity yang
menguntungkan dan peningkatan produksi)
1.4.Penerapan teknologi yang direkomendasikan
1.5.Menjaga pelestarian alam (pertanian berkelanjutan)
b. Mengorganisasikan kegiatan
1.1.Menumbuhkan disiplin anggota (kehadiran, melaksanakan kegiatan,
aturan kesepakatan poktan)
1.2.Ada pmbagian tugas dan pengembangan usaha tani (UT) : saprodi,
modal, pemasaran
c. Melaksanakan kegiatan semua rencana kegiatan poktan yang disepakati
dan aturan/perjanjian dengan kompak
1.1.Belajar
1.2.Pertemuan
1.3.Saprodi
1.4.Tehnologi
1.5.Modal

1.6.Pertanian berkelanjutan
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1.7.RDK/RDKK
1.8.SDM/A

1.9.DIl

d. Melakukan pengendalian / pelaporan kegiatan
1.1.Evaluasi semua jenis kegiatan poktan : tercapai / tidak ?
1.2.Tujuannya
1.3.Apa masalahnya dan R.T.L (RDK/RDKK, Produktifitas, Teknologi,
Kinerja Kelompok, Kerja sama sosial, Ekonomi, dil)
e. Mengembangkan kepemimpinan/pengkaderan
1.1.Pengembangan keterampilan anggota
1.2.Reorganisasi
1.3.Hak dan kewajiban
1.4.Melakukan kemitraan dengan pihak lain dengan MOU
1.5.Pengembangan usaha >kelompok>gapoktan>BUMP
1.6.Pengembangan usaha antar poktan/gapoktan.
B. PemberdayaanEkonomiKomunitasPadaKelompokTani
Kita pasti setuju bahwa petani, merupakan sosok yang sangat berjasa pada Negara
atau penyangga yang besar bagi bangsa Indonesia. Karena petani merupakan bagian
terbesar produsen pangan dan produk-produk pertanian lainnya, yang seharusnya
memegang peran dan pelaksana utama pembangungan pertanian di Negara Indonesia
yang agraris. Tetapi apa yang terjadi sampai detik ini, petani dan masyarakat

pedesaan dalam posisi yang yang marginal dan memprihatinkan. Petani belum
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ditempatkan sebagai subjek atau penentu keputusan kegiatan pembangunan pertanian
namun tetap sebagai objek pembangunan pertanian yang secara nasional dirancang
dan dilaksanakan oleh pemerintah, bersama dengan segala jajaran dan
petugasnya,serta di dukung oleh mitra kerja pemerintah termasuk dunia usaha dan

dunia pendidikan penelitian.

Banyak jenis program dan proyek pemberdayaan petani telah dilaksanakan
olen pemerintah, melalui departemen pertanian dan departemen lainnya, namun
program-program tersebut masih terpusat pada ketergantungan petani pada
pemerintah. Pola pemberdayaan masih satu arah dengan inisiatif dan pelaksana
program adalah pemerintah dengan para petugas lapangannya. Program
pemberdayaan petani kurang kurang bersifat partisipatoris sehingga kurang efektif
dalam membebaskan petani dari berbagai bentuk cengkaman dan tekanan yang
menekan kehidupan mereka. Inilah gambaran yang juga dirasakan para petani di Desa
Sidorejo, sebelum diadakannya kelompok-kelompok atau perkumpulan para petani
dalam satu wadah yang dapat memberikan bimbingan dan binaan agar dapat mandiri

dan berkembang serta berdaya.

Penerapan secara luas dan seragam program ketahanan pangan nasional yang
bertumpu pada teknologi pertanian konvensional membuat petani dan kelompok tani
semakin tidak berdaya, tidak mandiri dan tidak percaya diri. Mereka sangat
tergantung pada uluran tangan pihak-pihak lain terutama pemerintah, pengusaha dan
peneliti. Dengan ketergantungan tersebut berbagaipotensi, aktivitas, kreativitas dan

kearifan petani menjadi tersumbat dan tidak dapat dimanfaatkan untuk pembangunan
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bangsa. Berbagai kendala yang dihadapi petani yang meliputi kendala internal seperti
keterbatasan bibit, air, pupuk, pestisida, modal, pengetahuan, teknologi serta kendala
eksternal seperti akses pasar, penetapan harta, perubahan iklim dan lain-lainnya telah
digunakan oleh pemerintah sebagai alasan melakukan intervensi dalam proses

pengambilan keputusan petani dalam mengelola lahannya sendiri yang terbatas.

Fokus penelitian penulis terhadap kelompok tani Sumatera yang
beranggotakan 25 orang beserta pengurus, yang berada di desa Sidorejo merupakan
hasil dari suatu analisa perbandingan penulis dari sisi keberdayaan petani yang
terlibat di dalamnya, jika dibandingkan dengan kelompok-kelompok lainnya, secara
social dan ekonomi masyarakat kelompok tani Sumatera lebih mapan disbanding

dengan kelompok tani lain.

Tingkat pendidikan mayoritas kepala keluarga hanya Sekolah Dasar (SD).
Rataan penguasaan lahan 2 ha, dengan tingkat pendapatan 7 sampai 8 ton/ha sekali
panen. Sumber utama pendapatan dieroleh dari usaha tani padi sawah, ladang jangung

dan singkong.

Program yang diimplementasikan terhadap petani padi di Desa Sidorejo
adalah “Pupuk Bersubsidi” pupuk bersubsidi merupakan pupuk yang di berikan oleh
pemerintah untuk petani . dengan harapan hasil panen petani dapat melimpah

sehingga tarap hidup dapat terberdayakan.

Pupuk bersubsidi pada kelompok tani Sumatera di Desa Sidorejo dimulai pada

tahun 2007. Diawali dengan penelusuran wilayah melalui PRA (Participatory Rural
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Appraisal) dan Base Line Survey, dilanjutkan dengan sosialisasi program. Kegiatan
utama yang dilakukan adalah pemberdayaan masyarakat melalui pembenahan
kelembagaan, pengenalan dan pembimbingan penerapan tektonologi spesifik,
pengembangan industri pedesaan dan fasilitasi pemasaran produk yang dihasilkan.
Proses pemberdayaan dilakukan melalui kegiatan pelatihan, pembelajaran lapangan,
diskusi, magang, dan penyebaran informasi melalui media cetak dan media proyeksi.
Disamping itu petani dan pengurus lembaga juga diajak ikut serta dalam kegiatan
seminar, lokakarya, pertemuan-pertemuan menyangkut pengembangan program
pupuk bersubsidi, fasilitasi ke instansi dan pengusaha terkait serta pertemuan resmi

dengan para pejabat atau pengambil keputusan terkait.

Dari beberapa program pemberdayaan ekonomi yang kelompok tani Sumatera

yang diakui telah memberikan perubahan terhadap pola pikir masyarakat adalah:

1. Pelatihan
Menurut bapak Mujiman, pelatihan sebagi mediasi untuk memberi
wawasan kepada kelompok tani Sumatera hanya dilakukan jika instansi
atau lembaga pemerintah yang memfasilitasi pelatihan tersebut. Selama
kepengurusannya pelatihan sangat jarang dilakukan. Selain jarangnya
mendapat undangan untuk menjadi peserta dalam pelatihan, para petani
juga kurang berminat dalam pelatihan yang ditawarkan. Ini terjadi karena
warga menganggap pelatihan hanya untuk menghabiskan proyek dan

hanya membuang waktu saja.
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Sikap masyarakat terhadap program pelatihan banyak dilatarbelakangi
kegagalan praktek tanam dari teori yang di dapat ketika pelatihan.
Akhirnya mereka lebih memilih menggunakan cara sendiri dalam
mengelola lahan pertaniannya. Namun demikian masih ada beberapa
warga yang menganggap program pelatihan yang ditawarkan beberapa
lembaga sangat membantu memberikan informasi dan pencerahan kepada
para petani. Artinya mayoritas warga kurang tertarik terhadap program
pelatihan.

. Pembelajran Lapangan

Setelah terbentuk kelompok tani Sumatera di Desa Sidorejo, agar
kelompok tersebut tidak hanya terwujud papan nama belaka, seluruh
anggota bahkan warga Sidorejo diajak untuk ikut serta dalam Program
Nasional Pengendalian Hama Terpadu melaksanakan program pelatihan
petani PHT melalui kegiatan Sekolah Lapangan Pengendalian Hama
Terpadu (SLPHT) dengan menerapkan pendekatan partisipatoris dan
prinsip petani belajar dari pengalaman telah menghasilkan harapan bahwa
petani dapat mandiri, percaya diri dan lebih bermartabat sebagai manusia
bebas dalam menentukan nasib dan masa depan mereka. Program
pelatihan SLPHT dapat menghasilkan para alumni yang mampu
melakukan kegiatan perencanaan dalam percobaaan untuk memperoleh
teknologi budidaya tanaman yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi

local dan kebutuhan petani spesifik.
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Setelah  petani menyelesaikan satu periode SLPHT (disebut
“alumni”’SLPHT) banyak pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan coba-coba yang mereka perolen di SLPHT kemudian
diterapkan dan dilanjutkan di lahan sawahnya masing-masing. Dalam
menerapkan berbagai berbagai prinsip dan teknologi PHT para petani
alumni SLHT selalu melaksanakannya secara terpadu, holistik dan
berkelompok dalam kelompok taninya masing-masing. Hasil positif yang
dirasakan petani setelah melalui pengalaman bertahun-tahun, para alumni
SLPHT merasa semakin  mampu  menyelesaikan  berbagai
permasalahannya selama ini secara mandiri.

Diskusi

Dengan adanya kesadaran untuk saling belajar melalui diskusi kelompok,
petani akan dapat berbagai ilmu mengenai keberhasilan maupun
kelemahan masing-masing. Diskusi ini tidak harus dalam satu tempat saja,
namun dapat dilakukan di saung, rumah, atau ketika cocok tanam
dilakukan. Melalui diskusi ini akan berdampak positif terhadap kelompok
tani yang sesuai dengan harapan hasil panen maksimal sehingga petani
dapat berdaya dalam pemenuhan ekonomi berkelanjutan.

Diskusi ini juga akan berimplikasi terhadap pembuatan rencana tanam,
yang akan memunculkan petani yang mandiri dan berpengetahuan luas
dalam usaha tani, apalagi jika pelatihan harus dilaksanakan di luar Desa

mereka tinggal.
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4. Penyuluhan

Pemberdayaaan masyarakat, merupakan ungkapan lain dari tujuan
penyuluhan pertania, yang diartikan sebagai upaya untuk memberikan
daya atau kekuatan kepada masyarakat untuk mengembangkan masyarakat
petani menjadi sumberdaya manusia yang mampu meningkatkan kualitas
hidupnya secara mandiri, tidak bergantung pada belas kasih pihak lain.
Tujuan utama penyuluhan yaitu terciptanya objek penyuluhan agar dapat
menambah dan memperbaiki cara kerja yang hanya mementingkan
kekuatan tanpa di dukung akal. Penyuluhan sebagai proses pemberdayaan,
akan menghasilkan masyarakat yang dinamis dan progresif secara
berkelanjutan. Melalui penyuluhan, masyarakat petani penerima manfaat
mendapatkan alternative sehingga diharapkan mampu memilih alternative
yang terbaik bagi dirinya dalam membangun dirinya sendiri. Masyarakat
difasilitasi agar memiliki posisi tawar, dapat mengambil keputusan, dapat
mempercepat terjadinya perubahan-perubahan social ekonomi sehingga
mereka dapat meningkatkan taraf hidupnya. Selain itu memfasilitasi
masyarakat dalam mengadopsi teknik produksi dan pemasaran untuk
peningkatan pendapatannya.

Secara umum apa yang di dapat anggota kelompok tani Sumatera melalui
pelatihan, pembelajaran lapangan, diskusi, serta penyuluhan adalah

program pupuk bersubsidi. Cara kerjanya adalah:
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a. Pupuk Bersubsidi
Pupuk bersubsidi merupakan bantuan dari pemerintah yang disalurkan
untuk kelompok tani Sumatera di Desa Sidorejo kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Dimana pupuk yang
disubsidikan pemerintah tersebut bisa didapatkan oleh petani dengan
cara menebus pupuk tersebut dengan harga yang sangat terjangkau.
Dalam penelian pupuk bersubsidi berfungsi sebagai salah satu bantuan
yang bermanfaat bagi petani, yang mana hasil dari pengelolaan budi
daya petani dapat berhasil meskipun masih banyak petani yang merasa
kekurangan dan merasa sangat kurang.
Bantuan yang diberikan oleh pemerintah setempat hanya berupa pupuk
bersubsidi, seperti yang dipaparkan oleh pak daman
“Bantuan dari pemerintah pupuk tapi ya harus nebus di kelompok, kemaren
entok bantuan wedus sepoluh ekor tapi wes mati siji karna wedus yang dikasih
penyakitan”(pak daman)1
Bantuan yang diberikan itu benar-benar hanya pupuk yang bersubsidi.Bahkan
itu tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh petani setempat. Pupuk bersubsidi
yang diberikan hanya sedikit itu pun ada masyarakat yang tidak mendapatkan jika
mereka telat untuk menebus pupuk bersubsidi tersebut.Kurangnya perhatian
pemerintah terhadap masyarakat setempat mengakibatkan kurangnya berdayanya

masyarakat yang ada. Masyarakat yang seharusnya diberdayakan oleh pemerintah ini

! pak Daman, Bendahara kelompok tani , wawancara, 2 Desember 2016
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bahkan untuk mendapatkan pupuk bersubsidi saja terkadang tidak kebagian bahkan
kekurangan.Seperti yang diperjelas oleh ibu ernawati

“Ora pernah dapet bantuan mbak dapet pupuk tapi yo nebus nang
kelompok”(Ibu Ernawati)?

Sebenernya banyak sekali masyarakat yang mengeluh karena pupuk yang di
subsidikan tidak sebanyak yang mereka butuhkan.Yang lebih mengkhawatirkannya
lagi, masyarakat membuat kelompok tani hanya untuk mendapatkan pupuk bersubsidi
saja karena itu persyaratan yang diberikan oleh pemerintah setempat. Di perjelas oleh
paparan ibu sutipah..

“Walah mbak mbak boro-boro cukup kurang terus mbak, pupuk aja dibatasi
gak dapet pul misalne butuh pupuk 8 sak Cuma dapet 5 sak yang 3sak golek
sendiri”(Ibu Sutipah)®

“Dibilang cukup ya enggak dibililang enggak ya emang segitu dapetnya, kalau
ditanya cukup apa enggak pasti enggak cukup”(lbu Ernawati)

Keterbatasannya pupuk yang didapatkan oleh masyarakat itu sudah diperjelas
oleh penjelasan Ibu sutipah dan Ibu Ernawati.Pemerintah setempat beranggapan
bahwa jika semua diberikan pupuk bersubsidi maka kasian pedagang pupuk yang
tidak di laku, dikarenakan masyarakat yang pasti lebih memilih untuk menebus pupuk
yang bersubsidi.Paparan tersebut diperjelas oleh 1bu Ernawati.

“Karena pemerintah beranggapan kalau semua kebutuhan pupuk dipenuhi

oleh pemerintah kasian dengan pedangang pupuk pengecer.”

2 Ibu Ernawati, Sekretaris kelompok tani, wawancara, 2 Desember 2016
® Ibu Sutipah, Anggota Kelompok Tani, wawancara, pada tanggal 15 Desember 2016
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Pemerintah yang beranggapan bahwa takutnya para pedagang pupuk yang tidak
mendapatkan penghasilan dikarenakan para petani diberikan pupuk bersubsidi oleh
karenanya pemerintah hanya memberikan sebagian saja pupuk yang bersubsidi. Bukti
dari keberhasilan terletak dari apa yang dikerjakan namun dari apa yang dicapai.

b. Pengelolaan dan monotoring tanaman

Cara praktiknya adalah dengan memonitoring setiap bantuan pupuk
bersubsidi. Pengelolaan dan monitoring harus dilakukan bersama-sama, sebagai
contoh tidak hanya melakukan teknik budidaya terpilih, tetapi juga mengamati apa
yang telah dicapai.

Monitoring adalah proses mengamati (lebih kepada melihat daripada
menduga), mengukur (secara objektif dan terukur), dan mencatat )dengan menulis)
hasil dari pelaksanaan. Monitoring mencoba untuk menyusun dan mengukur
pendapat yang subjektif pada pengelolaan seperti terlalu tebal, terlalu tipis, terlalu
rendah, terlalu tinggi, terlalu banyak atau terlalu sedikit, terlalu besar atau kecil yang
sering digunakan untuk merujuk hasil pada pengelolaan pertumbuhan tanaman,
kerusakan akibat gulma atau hama dan penyakit air yang terlalu dalam, penggunaan
pupuk dan lain sebagaunya, menjadi pencapaian yang terukur dan objektif.

C. Kondisi Ekonomi Kelompok Tani Sumatera

Sebagaimana telah diungkap dimuka, bahwa seluruh pengurus kelompok tani
Sumatera Desa Sidorejo berjumlah 4 orang dengan anggota 21 orang. Mengenai
kondisi ekonomi kelompok tani Sumatera bias dikatakan bervariasi antara satu petani
dengan petani lain. Perbedaaan ini dipicu dari kepemilikan awal sebelum mereka

terlibat aktif dalam kelompok tani . artinya selain ada yang memiliki lahan sawah
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luas, ada juga yang memiliki usaha lain selain pertanian seperti toko, bahkan bekerja
pada instansi pemerintah.

Secara kasat mata memang bangunan rumah di Desa Sidorejo bias dibilang
sudah mayoritas bata merah (jarang yang masih terbuat dari papan maupun bilik).
Namun demikian bagusnya bangunan rumah sebagai tempat tinggal bukan ukuran
keberdayaan ekonomi masyarakat Sidorejo. Mengukur keadaan ekonomi perorangan
memang bukan hal yang mudah karena siapapun orangnya meskipun dipandang
cukup tetap merasa kurang. Akan tetapi yang menarik dalam penelitian penulis
adalah perbedaan hasil panen antara satu kelompok tani dengan kelompok tani lain.
Selintas fenomena ini dimotori dengan aktifnya petani dalam mengikuti kegiatan
kelompok tani dengan segala programnya. Seperti halnya pada kelompok tani
Sumatera yang anggotanya ikut aktif dalam program kelompok tani ekonominya
lebih berdaya dan tertata. Artinya kebutuhan keluarga dengan segala problemnya
dapat tercukupi dari hasil sekali panen saja. Tentunya dalam masa tunggu pada panen
berikutnya.

Menurut penuturan salah satu anggota kelompok tani Sumatera, seluruh
anggota yang terlibat program kelompok tani diarahkan agar mampu menjadi
percotohan petani lain di luar kelompok tani. Persaingan ini bukan dimaksudkan
untuk saling menjatuhkan, namun sebagai sarana pemberdayaan dalam segala bidang
baik pendidikan, social, bahkan ekonomi. Untuk mewujudkan petani yang paripurna
bukan hal yang mudah karena umumnya petani hanya dijadikan alat pembangunan
masyarakat perkotaan. Bantuan yang diberikan terkadang hanya pancingan, seperti

bantuan pupuk yang dihutangkan pada saat panen ternyata harga padi lebih rendah
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dibandingkan pupuk yang dihutangkan. Hal ini tentu memperburuk kondisi petani
yang semestinya dihormati dan di dukung. Lebih buruknya lagi jika harga pupuk
sudah lebih mahal, panen hasilnya tidak maksimal. Namun demikian, arahan
penguruh kelompok tani Sumatera terhadap anggotanya ternyata membuahkan hasil
yang signifikan.

Kelompok tani Sumatera tidak hanya mmberi anjuran namun juga
memberi percontohan yang memuaskan dan meyakinkan. Awalnya dalam penanaman
bibit padi pola yang digunakan hanya menggunakan sistim nenek moyang, apa yang
orang tua dulu lakukan itulah yang dipakai oleh para petani. Namun seiring
berkembangnya inovasi dan teknologi kelompok tani Sumatera mencoba
mengimplementasi metode panen padi yang ditawarkan PPL dan hasilnya setelah
tanam dua musim perolehan panen padi mencapai hasil yang maksimal yang tadinya
kurang dari 6 ton/ha sekarang rata-rata 7,5 sampai 8 ton/ha bahkan bisa mencapai 9

ton.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian dilapangan dan kemudian penulis
melakukan analisa, penulis mengambil kesimpulan pada penelitian ini, sebagai

berikut :

Upaya peningkatan ekonomi masyarakat petani melalui pupuk bersubsidi
di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur yang
dilakukan oleh kelompok tani sangat membantu sekali keadaan ekonomi
masyarakat petani Desa Sidorejo. Mayoritas masyarakat Desa Sidorejo adalah
bermata penghasilan dari pertanian artinya mereka sangat menggantungkan
hidupnya dari hasil pertanian. Para petani mayoritas memiliki lahan sendiri. Desa
sidore adalah Desa yang mempunyai sumberdaya alam yang cukup bagus yang

dimanfaatkan oleh para petani untuk bercocok tanam.

B. SARAN

Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dalam skripsi
penulis memberikan saran sebagai masukan. Adapun saran-saran penulis sebagai

berikut :

1. saran untuk pengurus kelompok tani Sumatera agar lebih aktif dalam

menanggapi permasalahan-permasalahan anggotanya.



78

2. saran untuk anggota kelompok tani Sumatera diharapkan untuk lebih aktif
dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh petugas PPL dan pengurus
kelompok tani, karena dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan

tersebut bertujuan untuk peningkatan mutu pertanian dan sumberdaya manusia.

C. PENUTUP

Dengan kerendahan hati, penulis ucapkan syukur alhamdullilah kehadirat
Allah AWT, vyang telah memberikan rido-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Tiada gading yang tak retak tiada manusia
yang sempurna begitu juga dengan penulis. Penulis sadar bahwa skripsi ini masih
banyak kekurangannya, bagi para pembaca penulis mohon kritik dan sarannya
agar dimasa mendatang skripsi yang ada akan menjadi lebih baik dan berguna
untuk penulis dan bagi pembacanya. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya dan khususnya bagi penulis sendiri,

Aamin Yaa Rabbal’ Alamiin.
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DAFTAR POPULASI SAMPEL

No Nama Luas Jenis Tanaman Hasil
1 | Mujiman 2% ha Padi,singkong,jagung
2 | Daman 2 Yaha Padi,singkong,jagung
3 | Sujiono 4 ha Padi,singkong,jagung
4 | Hartanto 2% ha Padi,singkong,jagung
5 | Ernawati Y% ha Padi
6 | Sudarno 2Yaha Pagi,singkong,jagung
7 | Slamet Riyadi 3% ha Padi,singkong,jagung
8 | Nurul Qoriyah 1 ha Padi
9 | Sariman 3 ha Padi,singkong,jagung
10 | Srianah 3 ha Padi,singkong,jagung
11 | Suwoto 1%ha Padi,jagung
12 | Joko Widakdo 3% ha Padi,singkong,jaung
13 | Kardi 2 ha Padi,singkong
14 | Sukimo 5ha Padi,singkong,jagung
15 | Sugi 1 ha Padi,jagung
16 | Budi 2 Yaha Padi,singkong,jagung
17 | Bambang 3%ha Padi,singkong,jagung
18 | Sigit Purwoko 2% ha Padi,singkong

xi




19 | Marsudi 1%ha Padi,jagung

20 | Susiani 1ha Padi

21 | Sugeng Irawan 2 ha Padi,jagung

22 | Aan Marfelan 1% ha Padi,jagung

23 | Sujiono 2% ha Padi,singkong,jagung
24 | Marsono 1% ha Padi,singkong

25 | Kateni 1% ha Padi,singkong

26 | Sutipah 3% ha Padi,singkong,jagung
27 | Supardi 12 Y2 ha Padi,singkong,jagung
28 | Tulus 2 ha Padi,jagung

29 | Basio 1%ha Padi,jagung

xii




Nama anggota kelompok tani populasi sampel

No Nama Luas Jenis Tanaman Hasil
1 Mujiman 2% ha Padi,singkong,jagung
2 Daman 2Yaha Padi,singkong,jagung
3 Sujiono 4 ha Padi,singkong,jagung
4 Hartanto 2% ha Padi,singkong,jagung
5 Ernawati Y% ha Padi
6 Sudarno 2 Yaha Pagi,singkong,jagung
7 Slamet Riyadi 3% ha Padi,singkong,jagung
8 Nurul Qoriyah 1 ha Padi
9 Sariman 3 ha Padi,singkong,jagung
10 | Srianah 3 ha Padi,singkong,jagung
11 | Suwoto 1% ha Padi,jagung
12 | Joko Widakdo 3%ha Padi,singkong,jaung
13 | Kardi 2 ha Padi,singkong
14 | Sukimo 5 ha Padi,singkong,jagung
15 | Sugi 1 ha Padi,jagung
16 | Budi 2 Y ha Padi,singkong,jagung




17 | Bambang 3% ha Padi,singkong,jagung
18 | Sigit Purwoko 2% ha Padi,singkong

19 | Marsudi 1% ha Padi,jagung

20 | Susiani 1 ha Padi

21 | Sugeng Irawan 2 ha Padi,jagung

22 | Aan Marfelan 1% ha Padi,jagung

23 | Sujiono 2% ha Padi,singkong,jagung
24 | Marsono 1% ha Padi,singkong

25 | Kateni 1% ha Padi,singkong

26 | Sutipah 3% ha Padi,singkong,jagung
27 | Supardi 12 Y2 ha Padi,singkong,jagung
28 | Tulus 2 ha Padi,jagung

29 | Basio 1% ha Padi,jagung




PEDOMAN DOKUMENTASI

. Sejarah berdirinya kelompok tani Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik
Lampung Timur

Letak geografis

. Struktur kepengurusan kelompok tani

. Jumlah anggota kelompok tani



PEDOMAN INTERVIEW

1. Apakah ada pelatihan sebelum masyarakat melakukan pekerjaan pertanian

2. Bantuan apa saya yang diterima masyarakat dari pemerintah

3. Apakah jumah bantuan sesuai dengan kebutuhan masyarakat

4. Adakah penyuluhan dari pemerintah. Adanya dari mana ?kenapa beegitu

5. Keadaan yang seperti ini apakah bisa membuat masyarakat bisa dikatakan membaik
atau justruk malah memburuk

6. Pemilihan lahan pertanian itu disesuaikan oleh pemerintah atau pemelihan sendiri

7. Bibit dari mana kah

8. Apakah semua yang diberikan peerintah ini sudah sesuai dengan yang diharapkan
oleh masyarakat

9. Apa yang diinginkan masyarakat

10. Adakah evaluasi hasil pertanian dari pemerintah atau aparaeat desa



PEDOMAN OBSERVASI
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian di Desa Sidorejo
a. Waktu pelaksanaan
b. Tempat pelaksanaan
c. Tujuan
2. Kondisi pertanian di Desa Sidorejo
3. Pemberdayaan ekonomi masyarakat
a. Bagaimana perubahan ekonomi masyarakat setelah mengikuti organ kelompok
tani

b. Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat dengan adanya kelompok tani



